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Melya Nofitasari
NIM 09101244010

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi guru tentang
kompetensi manajerial kepala sekolah menengah atas se-Kecamatan Wonosari.

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Responden dalam
penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan Wonosari yang
terdiri dari 163 orang kemudian diambil sampel sebanyak 116 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data
menggunakan statistik sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah menengah atas se-Kecamatan Wonosari menurut persepsi guru dalam
kategori tinggi. Skor rata-rata tertinggi dari 16 indikator adalah mengembangkan
organisasi sekolah sebesar 3,11 yang terdiri dari sub indikator; (1) pengembangan
organisasi sekolah; (2) pengembangan struktur organisasi sekolah sesuai fungsi
dan kebutuhan sekolah; dan (3) melibatkan guru dalam pengembangan organisasi
sekolah. Sedangkan yang memiliki rata-rata terendah adalah mengelola hubungan
sekolah dan masyarakat sebesar 2,83 terdiri dari sub indikator; (1) pemahaman
dalam melaksanakan program hubungan sekolah dan masyarakat; (2) evaluasi
program humas yang berkaitan dengan penggunaan sumber daya di masyarakat
untuk meningkatkan keefektifan sekolah; dan (3) penggunaan sumber daya di
masyarakat untuk meningkatkan keefektifan sekolah.

Kata Kunci: guru SMA, kompetensi manajerial, kepala sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi kemajuan suatu bangsa.
Pendidikan yang berkualitas diyakini mampu mengantarkan peserta didik menjadi
subjek yang berintelektual, berakhlak mulia, kreatif dan mandiri. Proses
pendidikan dapat menghasilkan output yang memiliki kemampuan melaksanakan
perannya di masa mendatang. Mutu lulusan akan tergantung pada mutu masukan,
masukan instrumental dan proses itu sendiri. Kemampuan awal peserta didik, latar
belakang peserta didik, keadaan orang tua peserta didik sebagai masukan mentah.
Mutu juga sangat tergantung pada mutu guru, mutu sarana dan prasarana, mutu
dan iklim kerjasama diantara guru dengan peserta didik, guru dengan guru, serta
guru dengan kepala sekolah sebagai masukan instrumental. Keseluruhan dari

aspek tersebut menentukan kualitas lulusan.

Proses pengembangan sumberdaya manusia tersebut menyentuh berbagai
bidang kehidupan yang tercermin dalam pribadi para pemimpin, termasuk para
pemimpin seperti kepala sekolah. Peningkatan kualitas sumberdaya manusia
terlebih kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah merupakan suatu tuntutan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka dibutuhkan seorang pemimpin
atau kepala sekolah yang memiliki kemampuan menejerial yang memadai dan

memahami bagaimana mengelola institusi pendidikan.



Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran
yang besar dalam menciptakan suasana yang kondusif. Dalam pengembangan
sumberdaya manusia kepala sekolah harus memiliki kompetensi manajerial
seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah,
disebutkan ada lima kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu: (1)
kompetensi  kepribadian; (2) kompetensi manajerial; (3) kompetensi

kewirausahaan; (4) kompetensi supervisi; dan (5) kompetensi sosial.

Secara umum kinerja kepala sekolah dalam kompetensi manajerial ini juga
termasuk di dalamnya kemampuan dalam sistem administrasi. Jadi dalam hal ini
kepala sekolah adalah pengelola lembaga pendidikan sesuai dengan jenjang
pendidikannya masing-masing. Namun demikian penegasan terhadap eksistensi
seorang kepala sekolah sebagai manajer dalam suatu lembaga pendidikan dapat
dinilai dari kompetensi mengelola Kelembagaan, yang mencakup, 1) menyusun
sistem administrasi sekolah; mengembangkan kebijakan operasional sekolah; 2)
mengembangkan pengaturan sekolah yang berkaitan dengan kualifikasi,
spesifikasi, prosedur kerja, pedoman kerja, petunjuk kerja, dsb; 3) melakukan
analisis kelembagaan untuk menghasilkan struktur organisasi yang efisien dan
efektif; 4) mengembangkan unit-unit organisasi sekolah atas dasar fungsi; 5)
mengelola tenga kependidikan; 6) mengelola kesiswaan; 7) mengelola sarana dan

prasarana; 8) mengelola hubungan masyarakat.

Kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan bertanggung jawab dalam

menciptakan suatu situasi belajar mengajar yang kondusif, sehingga guru-guru
2



dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik dan peserta didik dapat belajar
dengan tenang. Kepala sekolah dituntut untuk dapat bekerjasama dengan
bawahannya, yaitu guru. Apabila kepala sekolah kurang memperhatikan guru
dalam melakukan tindakan, dapat menyebabkan guru sering melalaikan tugas
sebagai pengajar dan pembentuk nilai moral. Dalam suatu lingkungan pendidikan,
kepala sekolah bertanggung jawab penuh untuk mengelola dan memberdayakan
guru-guru agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Berkembangnya
semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan
pendidikan, suasanan kerja yang kondusif dan menyenangkan ini juga dipengaruhi

oleh kepala sekolah sebagai seorang manajer.

Kepala sekolah sebagai manajer dituntut untuk memiliki keterampilan.
Keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan sekolah
yaitu keterampilan konseptual, keterampilan hubungan dan keterampilan tehnikal.
Keterampilan konseptual meliputi, kemampuan melihat sekolah dan semua
program pendidikan sebagai suatu keseluruhan. Keterampilan hubungan meliputi,
kemampuan menjalin hubungan kerjasama secara efektif dan efisien dengan
personel sekolah baik secara perorangan maupun kelompok. Kemampuan tehnikal
yaitu, kecakapan dan keahlian yang harus dimiliki kepala sekolah meliputi
metode-metode, proses-proses, prosedur dan tehnik pengelolaan kelas hal ini

dikemukakan oleh Wahdjosumidjo (2011: 101).

Berdasarkan hasil observasi di sekolah menengah atas se- kecamatan
Wonosari, peneliti melihat beberapa masalah yang ada yaitu, kurangnya

komunikasi kepala sekolah dan keterbukaan kepala sekolah dengan guru dalam
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mendiskusikan suatu permasalahan, kompetensi kepala sekolah dalam mengelola
hubungan dengan masyarakat belum maksimal, kemampuan kepala sekolah dalam
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah masih belum maksimal, pengelolaan
unit layanan khusus yang belum maksimal. Dengan keterampilan manajerial yang
dimiliki, kepala sekolah diharapkan dapat menyusun program sekolah yang
efektif, menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan membangun semangat kerja

serta membimbing guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Setiap guru akan mempunyai tanggapan masing-masing terhadap
kompetensi manajerial kepala sekolah. Tanggapan tersebut bisa positif dan negatif
tergantung seberapa jauh persepsi guru menanggapi tingkah laku kepala sekolah
sebagai manajer. Dalam perspektif sosiologis, adanya indikasi terhadap rendahnya
keterampilan manajerial kepala sekolah menciptakan persepsi negatif bagi para
guru yang berupa anggapan seolah-olah kepala sekolah tidak dapat melaksanakan

fungsinya sebagai manajer pendidikan.

Menurut Krech (Miftah Thoha, 2005: 142) persepsi adalah suatu proses
kognitif yang komplek dan menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan
yang barang kali sangat berbeda dengan kenyataannya. Proses terbentuknya
persepsi dalam diri seseorang selain menggunakan indra juga dipengaruhi oleh
pengalaman, proses belajar dan pengetahuannya. Persepsi tentang kompetensi
manajerial kepala sekolah merupakan proses penerimaan, penginterprestasian
yang melibatakan kognisi dan afeksi guru terhadap pengetahuan, keterampilan

dan perilaku kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulfah (2012) mengenai Hubungan
Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kualifikasi Akademik Guru dan Kinerja
Guru dengan Prestasi Siswa SD Muhammadiyah Kota Yogyakarta menunjukkan
bahwa, (1) terdapat hubungan tidak langsung antara pola kepemimpinan kepala
sekolah dengan prestasi siswa melalui kinerja guru; (2) terdapat hubungan tidak
langsung antara kualifkasi akademik guru dengan prestasi siswa melalui kinerja
guru. Hal itu membuktikan bahwa peran kepala sekolah akan berpengaruh ke
berbagai aspek diantaranya yaitu kinerja guru, prestasi siswa dan prestasi sekolah
tersebut. Selain itu, menurut Fifit Firmadani (2012) dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa kompetensi manajerial yang dimiliki kepala sekolah dasar
Se-Kecamatan Sewon sangat tinggi yang memperoleh persentase 86, 97 % dari 26
kepala sekolah SD di kecamatan Sewon diketahui ada 22 kepala sekolah yang
mempunyai kompetensi manajerial dalam kategori sangat tinggi dan ada 4 kepala
sekolah dalam kategori tinggi. Dari hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa terdapat kelemahan yaitu dalam hal penilaian kompetensi manajerial yang
dinilai oleh kepala sekolah itu sendiri sehingga disinyalir terdapat ketidakjujuran
dalam pengisian angket tersebut terhadap kepala sekolah yang sekaligus sebagai
responden terdapat kemungkinan tidak objektif oleh karena itu, penelitian ini akan

dilihat dari perspektif guru.

Persepsi merupakan segenap pemahaman dan pengetahuan guru untuk
menilai  keterampilan  manajerial yang telah dilaksanakan selama
kepemimpinannya. Persepsi guru tentang keterampilan manajerial kepala
sekolah ialah penilaian atau tanggapan guru tentang keterampilan manajerial
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kepala sekolah. Sementara itu, persepsi guru terhadap kompetensi manajerial
kepala sekolah sangat bervariasi. Hal ini disebabkan guru memiliki pengalaman
yang berbeda. Perspektif keterampilan manajerial kepala sekolah yang telah
diungkapkan sebelumnya membentuk suatu persepsi di kalangan para guru, baik

menyangkut keberhasilannya atau sebaliknya.

Berdasarkan pemamparan di atas dan beberapa hasil penelitian terdahulu,
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan mengambil judul Persepsi Guru
tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas Se-Kecamatan

Wonosari.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut.

1. Kurangnya komunikasi kepala sekolah dan keterbukaan kepala sekolah
dengan guru dalam mendiskusikan suatu permasalahan.

2. Kemampuan kepala sekolah dalam mengelola hubungan dengan masyarakat
masih belum maksimal.

3. Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam mewujudkan visi, misi dan
tujuan sekolah.

4. Kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam mengelola unit layanan
khusus.

5. Rendahnya persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat berjalan dengan optimal maka peneliti akan
membatasi masalah yang akan diteliti yaitu penelitian ini akan lebih ditekankan
pada persepsi guru tentang kemampuan manajerial kepala sekolah guru di SMA

Se-Kecamatan Wonosari.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, peneliti menetapkan
masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana persepsi guru tentang kompetensi

manajerial kepala sekolah di SMA Se-Kecamatan Wonosari?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi guru tentang kemampuan manajerial kepala sekolah

SMA Se-Kecamatan Wonosari.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam
perkembangan manajemen pendidikan, sehingga akan bermanfaat bagi
program studi Manajemen Pendidikan berupa informasi dan referensi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mengembangkan

wawasan dan materi dalam bidang kepemimpinan kepala sekolah.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai masukan bagi kepala sekolah tentang pentingnya kemampuan

manajerial kepala sekolah.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Persepsi

Menurut Jalaluddin Rakhmat (2005: 51) persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli
indrawi (sensory stimuli). Sedangkan menurut Sugihartono, dkk (2007: 8)
persepsi adalah suatu proses untuk menerjemahkan atau mengintepretasikan
stimulus yang masuk dalam indra. Proses ini yang memungkinkan suatu
organisasi menerima dan menganalisis informasi. Persepsi berkaitan erat dengan
stimulus atau rangsangan awal. Persepsi bermula dengan adanya suatu stimulus
yang diterima oleh seseorang, stimulus tersebut dapat berupa keadaan atau situasi
maupun berupa informasi. Selanjutnya stimulus tersebut merangsang seorang
individu untuk melakukan intepretasi, proses intepretasi dipengaruhi oleh
pengalaman masa lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kecerdasan serta
kepribadian seseorang.

Persepsi adalah suatu proses yang didahului dengan penginderaan yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya dan diteruskan
kepusat susunan saraf otak. Stimulus yang diindera oleh individu kemudian
diintepretasikan sebagai individu menyadari, mengerti apa yang diindera hal ini
diungkapkan oleh Bimo Walgito (1997: 53).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah

proses pengamatan seseorang yang diperoleh dari faktor pengalaman, proses



belajar dan pengetahuan yang dimiliki. Setiap orang akan mengintepretasikan
stimulus yang diterima secara berbeda-beda. Artinya persepsi seseorang bersifat
subjektif, karena seseorang dalam mengintepretasikan sesuatu berdasarkan

kemampuan masing-masing.

B. Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Bimo Walgito (2007: 53) persepsi merupakan suatu proses yang
didahului oleh penginderaan. Penginderaan adalah suatu proses diterimanya
stimulus oleh individu melalui alat penerimaan yaitu alat indera. Oleh karena itu,
di dalam penginderaan orang akan mengaitkan dengan stimulus, sedangkan dalam
persepsi orang akan mengaitkan dengan objek. Dengan persepsi individu akan
menyadari tentang keadaan di sekitarnya juga diri sendiri.

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek
menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Dapat
dikatakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa
objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. Proses stimulus
mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang
diterima oleh alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Proses ini yang
disebut dengan proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat
kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang di dengar,
atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran
inilah yang disebut sebagai proses psikologis. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa taraf terakhir dari persepsi ialah individu yang menyadari tentang apa yang
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dilihat, atau apa yang di dengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang
diterima melalui alat indera hal tersebut dikemukakan oleh Bimo Walgito (2010:

102).

C. Pengertian Guru

Menurut Zainal Agid (2004: 23) guru merupakan salah satu unsur penting
dalam proses pendidikan. Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang
tugas ganda, yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas
menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan
sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar
menjadi manusia yang cakap, aktif, kreatif, dan mandiri. Sedangkan menurut
Mulyasa (2008: 5) guru adalah komponen paling menguntungkan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan yang harus mendapatkan sentral, pertama dan
utama.

Berdasarkan Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 guru
sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa pekerjaan guru hanya dapat
dilakukan oleh seorang yang mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi dan
sertifikat pendidik sesuai dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang
pendidikan tertentu. Guru sebagai agen pembelajaran adalah peran guru antara
lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi
inspirasi belajar bagi peserta didik.

Dari beberapa pendapat di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa guru adalah

pendidik profesional yang bertugas sebagai pengajar dan pendidik serta sebagai
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agen dalam pembelajaran yang mempunyai peran sebagai fasilitator, motivator,

pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi pada peserta didik.

D. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
1. Pengertian Kompetensi

Menurut Mulyasa (2004: 37) kompetensi adalah perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dari kebiasaan
berfikir dan bertindak. Dalam arti lain kompetensi dapat diartikan sebagai
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang
telah menjadi bagian dari dirinya sehingga dia dapat melakukan perilaku-perilaku
kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya. Sedangkan menurut
Muhaimin (2005:151) kompetensi adalah seperangkat tindakan intelegen penuh
tanggungjawab yang harus dimiliki sebagai syarat utuk dianggap mampu
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.

Berdasarkan uraian di atas, maka kompetensi dapat didefinisikan sebagai
penguasaan terhadap seperangkat pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap
yang menunjukkan kerja dan direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak dalam menjalankan tugasnya.

2. Pengertian Kepala Sekolah
Wahjosumidjo (2005: 83) mengartikan kepala sekolah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
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antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Sedangkan menurut Mulyasa (2007: 24) kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Kepala sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik lainnya,
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana juga sebagai supervisor pada
sekolah yang dipimpinnya. Jika dilihat dari syarat guru untuk menjadi kepala
sekolah, kepala sekolah dapat dikatakan sebagai jenjang karier dari jabatan
fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki kompetensi sebagai kepala
sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut
dapat memperoleh jabatan tersebut.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
merupakan seorang tenaga fungsional yang berperan meningkatkan kualitas
pendidikan, selain itu kepala sekolah juga sebagai penanggung jawab atas
terselenggaranya pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidik,
supervisor pada sekolah yang dipimpinnya serta pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Kepala sekolah memiliki lima kompetensi yang harus dikuasai. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 13 tahun 2007 tentang Standar
Kepala Sekolah, Kepala Sekolah harus memiliki kompetensi atau kemampuan
yang meliputi dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan,
supervisi dan sosial. Secara lebih rinci penjelasan kelima kompetensi di bawah

ini.
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Kompetensi kepribadian

Seorang Kepala Sekolah hendaknya memiliki kepribadian baik yang dapat
dijadikan teladan para gurunya di sekolah yang dipimpin. Kepribadian ini
dapat terlihat dari tindakan dan tingkah laku seorang Kepala Sekolah yang
seharusnya bertindak sesuai norma maupun nilai sosial budaya dan agama
yang berlaku di daerah tersebut. Dengan kepribadian yang baik dari Kepala
Sekolah diharapkan guru-guru dan peserta didik yang ada di lingkungan
sekolah tersebut dapat memiliki kepribadian yang baik.

Kompetensi manajerial

Kompetensi manejerial merupakan kompetensi dari Kepala Sekolah dalam
mengelola sekolah tersebut sesuai tujuan yang sudah direncanakan.
Pengelolaan ini berkaitan dengan bagaimana seorang Kepala Sekolah dalam
mengatur sistem satuan sekolah yang terdiri dari guru, pegawai tata usaha,
peserta didik, instansi terkait dan lingkungan masyarakat. Proses menejerial
oleh Kepala Sekolah juga berkaitan dengan pengembangan sekolah dan
pengembangan kurikulum sekolah. Jika seorang Kepala Sekolah memiliki
kompetensi manajerial yang baik tentunya pengelolan sekolah menjadi baik
sesuai dengan yang tujuan yang direncanakan sekolah.

Kompetensi kewirausahaan

Kompetensi kewirausahaan merupakan salah satu kompetensi dari Kepala
Sekolah yang menuntut Kepala Sekolah untuk dapat melihat peluang yang
terjadi dilingkungan sekolah tersebut dan dapat memanfaatkan peluang

tersebut untuk kemajuan proses pembelajaran di sekolah tersebut. Dengan
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kompetensi ini Kepala Sekolah dituntut pula dapat mengembangkan sesuatu
atau mengkreasikan sesuatu dari potensi yang ada dalam sekolah tersebut.
Kompetensi Supervisi

Kompetensi  Supervisi merupakan kompetensi kepala sekolah dalam
melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan
Kinerja tenaga kependidikan, diantaranya yaitu, (1) merencanakan program
supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; (2)
melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervisi yang tepat dan; (3) menindaklanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru.

Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial kepala sekolah meliputi, (1) bekerja sama dengan pihak
lain untuk kepentingan sekolah/madrasah; (2) berpartisifasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan; (3) memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain.

Seorang kepala sekolah pada hakekatnya adalah pemimpin yang

menggerakkan, mempengaruhi, memberi motivasi, serta mengarahkan orang di

dalam organisasi atau lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya. Kepala sekolah harus mampu memobilisir sumber daya

sekolah meliputi teknis dan administrasi pendidikan dengan mendayagunakan

sumber-sumber yang ada di sekolah agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara

efektif dan efisien. Dengan demikian peran kepala sekolah sangat penting dalam
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peningkatan mutu pendidikan. Dari pendapat di atas kepala sekolah harus
memiliki kompetensi atau kemampuan yang meliputi dimensi kompetensi
kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial. Sehingga, kepala

sekolah dapat menjalankan tugasnya secara baik sesuai kompetensi yang dimiliki.

3. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Menurut Crudy yang dikutip Atmodiwrio (1991: 107) bahwa kompetensi
manajerial adalah kemampuan untuk mengelola sekolah, mengorganisasikan
orang, mempergunakan tenaga-tenaga yang baik dan teknik kehumasan yang baik,
memanfaatkan komunikasi yang efektif dalam menghadapi beraneka macam
subjek yang berkepentingan, seperti orang tua murid dan guru-guru. Sedangkan
menurut Katz (Atmodiwirio, 2003: 7) menyebutkan bahwa kompetensi manajerial
meliputi technical skill (kemampuan teknik), human skill (kemampuan hubungan
kemanusiaan), dan conceptual skill (kemampuan konseptual).

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
para tenaga pendidik untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang berbagai
program sekolah. Menurut Mulyasa (2003: 97-98) kepala sekolah merupakan
jabatan tertinggi dari suatu organisasi sekolah, ia mempunyai peranan yang sangat
vital dalam mengemban institusi yang dipimpinnya.

Berikut adalah standar kompetensi kepala Sekolah menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007.
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Tabel 1. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007

No

Kompetensi

Indikator

1

Manajerial

. Menyusun perencanaan sekolah/ madrasah untuk

berbagai tingkatan perencanaan.

. Mengembangkan organisasi sekolah/ madrasah sesuai

dengan kebutuhan.

. Memimpin sekolah/ madrasah dalam rangka

pendayagunaan sumber daya sekolah/ madrasah secara
optimal.

. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/

madrasah menuju organisasi pembelajar yang efektif.

. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah

yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta
didik.

Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/ madrasah

dalam rangka pendayagunaan secara optimal.

. Mengelola hubungan sekolah/ madrasah dan

masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide,
sumber belajar dan pembiayaan sekolah/ madrasah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta  didik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas peserta didik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional.

. Mengelola keuangan sekolah/ madrasah sesuai dengan

prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan
efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam
mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah.

. Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah

dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan
kegiatan peserta didik di sekolah/ madrasah.

. Mengelola sistem informasi sekolah/ madrasah dalam

mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan.

. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi

peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/
madrasah.

. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan

pelaksanaan program kegiatan sekolah/ madrasah
dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjut.
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Dari Permendiknas di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi Kepala
Sekolah dalam mengelola sekolah tersebut sesuai tujuan yang sudah
direncanakan. Pengelolaan ini berkaitan dengan bagaimana seorang kepala
sekolah dalam mengatur sistem satuan sekolah yang terdiri dari guru, pegawai tata
usaha, peserta didik, instansi terkait dan lingkungan masyarakat. Proses
menejerial oleh Kepala Sekolah juga berkaitan dengan pengembangan sekolah
dan pengembangan kurikulum sekolah. Jika seorang Kepala Sekolah memiliki
kompetensi manajerial yang baik tentunya pengelolan sekolah menjadi baik sesuai

dengan yang tujuan yang direncanakan sekolah.

Menurut Syaiful Sagala (2009: 129-130) kompetensi-kompetensi

manajerial kepala sekolah tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Kemampuan menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

b. Mampu mengembangkan organisasi sekolah sesuai kebutuhan.

c. Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

d. Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

e. Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal.

f. Mampu mengelola hubungan sekolah-masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belajar dan pembiayaan sekolah

g. Mampu mengelola kepesertadidikan, terutama dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, penempatan peserta didik dan pengembangan kapasitas
peserta didik.

h. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar sesuai
arah dan tujuan pendidikan nasional.

i. Mampu mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang
akuntabel, transparan, dan efisien.

j. Mampu mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-kegiatan
sekolah.

k. Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan kepeserta didikan di sekolah.
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I. Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam menciptakan inovasi
yang berguna bagi pengembangan sekolah.

m. Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi pembelajaran
peserta didik.

n. Terampil dalam memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manejmen sekolah dan mampu mengelola sistem informasi
sekolah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan.

0. Mampu dan terampil mengelola kegiatan produksi/ jasa sebagai sumber belajar
siswa dan untuk mendukung sumber pembiayaan sekolah.

E. Peran Kepala Sekolah

Dinas pendidikan menetapkan tugas dan peranan kepala sekolah dalam
melaksanakan pekerjaannya yaitu sebagai educator, manajer, administrator dan
supervisor. Dalam perkembangannya peranan kepala sekolah bertambah menjadi
educator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.

Peran-peran kepala sekolah tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

a. Kepala Sekolah sebagai Educator

Menurut E. Mulyasa (2005: 98) dalam melakukan fungsinya sebagai educator
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta
memlaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching,
moving class, dan mengadakan program akselerasi (acceleration) bagi
peserta didik yang cerdas di atas normal. Sebagai educator, kepala sekolah
harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang

dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat

mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah terutama dalam mendukung
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terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah,
atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian
halnya pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.

Kepala Sekolah sebagai Manajer

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala sekolah, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam kemampuan
menyusun program sekolah, organisasi personalia, memberdayakan tenaga
kependidikan, dan mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal hal
ini dikemukakan oleh E. Mulyasa (2005: 106).

Kepala Sekolah sebagai Administrator

Menurut Mulyasa (2005: 107) kepala sekolah sebgai administrator memiliki
hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan
seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta
didik, mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan
prasarana, mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar
dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah harus

mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional.
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Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Menurut Suryosubroto (2004: 185) kepala sekolah sebgai supervisor berarti
bahwa kepala sekolah hendaknya pandai meneliti, mencari dan menentukan
syarat-syarat mana yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga
tujuan pendidikan di sekolah itu tercapai dengan maksimal. Dalam
melaksanakan tugas sebagai supervisor, kepala sekolah perlu memperhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut, (1) supervisi harus bersifat konstruktif dan
kreatif sehingga menimbulkan dorongan untuk bekerja; (2) realitas dan
mudah dilaksanakan; (3) menimbulkan rasa aman kepada guru/ karyawan; (4)
berdasrkan hubungan profesional; (5) harus memperhitungkan kesanggupan
dan sikap guru/ pegawai; (6) tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat
menimbulkan kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru; (7) supervisi tidak
boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, kedudukan dari kekuasaan pribadi;
(8) supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan kekurangan
(supervisi berbeda dengan inspeksi); (9) supervisi tidak dapat terlalu cepat
mengharap hasil; (10) supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif
dan kooperatif.

Kepala Sekolah sebagai Leader

Menurut Wahjosumidjo (1999: 110) kepala sekolah sebagai leader harus
memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar,
pengalaman dan pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi dan
pengawasan. Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai

leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga
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kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan dan
kemampuan komunikasi.

f. Kepala Sekolah sebagai Inovator
Kepala sekolah sebgai inovator harus memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model pembelajaran
yang efektif hal ini dikemukakan oleh E. Mulyasa (2005: 118).

g. Kepala sekolah sebagai Motivator
Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan,
penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar melalui

pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).

F. Fungsi Kepala Sekolah sebagai Manajer Pendidikan

Kepala sekolah merupakan komponen utama penentu arah kebijakan
sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah bisa
direalisasikan. Dalam menjalankan fungsinya sebagai pengelola atau manajer,
kepala sekolah harus mampu menguasai tugas-tugasnya dan melaksankannya
dengan baik. Kepala sekolah harus kreatif dan mampu memiliki ide atau inisiatif

yang menunjang perkembangan sekolah. Ide kreatifnya dapat digunakan untuk
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membuat perencanaan, menyusun organisasi sekolah, memberikan pengarahan,

mengatur pembagian kerja dan mengelola kepegawaian agar keseluruhan proses

administrasi berjalan dengan lancar.

Menurut Handiyat Soetopo (Sobri dkk, 2009: 102) kepala sekolah sebagai
manajer pendidikan harus memiliki pengetahuan dan teori-teori pengelolaan untuk
diterapkan dalam praktik kerjanya. Posisi pengelolaan menempati posisi penting
dalam lingkungan pendidikan baik secara rasional, struktural, maupun
operasional. Karena itu, wawasan di bidang pengelolaan pendidikan sangat
diperlukan oleh kepala sekolah agar mampu menjalankan tugas, fungsi dan
tanggung jawabnya sebagai manajer pendidikan.

Dalam rangka merealisasikan fungsi kepala sekolah sebagai pengelola
pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi
ke dalam pengelolan sekolah yang dipimpinnya. Menurut Sobri, dkk (2009: 103)
fungsi kepala sekolah di antaranya sebagai berikut.

1. Merencanakan. Merencanakan dapat dirumuskan sebagai keseluruhan proses
memikirkan dan menentukan secara matang terhadap hal-hal yang akan
datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

2. Mengorganisasikan. Kepala sekolah melakukan pembagian kerja yang jelas
terhadap guru-guru, tata usaha dan karyawan lainnya sesuai dengan susunan
organisasi yang telah dibuat. Kegiatan mengorganisasikan meliputi tugas-
tugas apa yang harus dilakukan, siapa yang melakukan, bagaimana tugas-
tugas itu dikelompokkan, siapa melapor kepada siapa, dimana keputusan

harus diambil.
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Memotivasi. Kepala sekolah yang efektif memotivasi para karyawan degan
menggunakan otoritas, peran keteladanan, membangun rasa percaya diri,
menciptakan tantangan lewat penetapan sasaran, mendelegasikan, dan
memberi imbalan serta hukuman.

Mengarahkan. Mengarahkan adalah kegiatan membimbing karyawan dengan
jalan memberi perintah, memberi petunjuk, mendorong semangat Kkerja,
menegakkan disiplin, memberikan berbagai usaha lainnya agar mereka dapat
melakukan pekerjaan mengikuti arah yang ditetapkan dalam petunjuk,
peraturan atau pedoman yang telah di tetapkan.

Mengkoordinasikan adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-
tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan,
tindakan, langkah, sikap serta terjaga dari timbulnya pertentangan, kekcauan,
duplikasi, dan kekosongan tindakan.

Mengelola informasi berkaitan dengan berbagai aspek dari tanggung jawab
dan aktivitas pemimpin, seperti pengkajian dan pemantauan umpan balik,
perencanaan dan pengambilan keputusan. Seorang pemimpin harus ahli
dalam mengumpulkan informasi yang dibutuhkan dan mengolahnya untuk
mengambil keputusan.

Mengawasi. Kepala sekolah harus mampu mengawasi pelaksanaan pekerjaan
serta hasil kerja bawahan sesuai dengan rencana, perintah, petunjuk atau
ketentuan yang telah ditetapkan. Kegiatan mengawasi dapat berbentuk

memeriksa, mengecek serta usaha mencegah terhadap kesalahan yang

24



mungkin terjadi, sehingga bila terjadi penyelewengan atau penyimpangan

dapat ditempuh usaha-usaha perbaikan.

G. Penelitian yang Relevan

1.

Pengaruh Kedisiplinan, Motivasi Kerja dan Persepsi Guru tentang
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru SMK N 1 Purworejo
Pasca Sertifikasi oleh Messa Media Gusti (2012) hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru pasca
sertifikasi dan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
disiplin kerja, motivasi kerja dan persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah.

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dasar se-Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul oleh Fifit Firmadani (2012), dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi manajerial yang dimiliki oleh kepala
sekolah dasar se-kecamatan Sewon Kabupaten Bantul dalam kategori sangat
tinggi yang memperoleh perentase 86, 97%. Dari 26 kepala sekolah dasar di
kecamatan Sewon Kabupaten Bantul, diketahui bahwa ada 22 kepala sekolah
yang mempunyai kompetensi manajerial sangat tinggi dan 4 kepala sekolah
dasar dalam kategori tinggi.

Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru
Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Kota Gede Yogyakarta oleh Adi Anwar

Faisal (2012), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi kepala
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sekolah terdiri dari aspek perencanaan pengorganisasiaan, evaluasi dan
kepemimpinan dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 3, 03. Kemudian
pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru
menunjukkan bahwa faktor kemampuan manajerial memberikan sumbangan
efektif sebesar 0, 591 atau dapat diartikan 59% kinerja guru dipengaruhi oleh

kemampuan manajerial kepala sekolah.

H. Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2009: 283), kerangka berfikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
diidentifikasi sebagai masalah penting. Dalam penelitian ini Persepsi guru tentang
kompetensi manajerial kepala sekolah pada hakekatnya adalah keterampilan yang
harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan organisasi
sekolah serta mendayagunakan seluruh sumberdaya sekolah dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Persepsi yang baik oleh guru terhadap
kemampuan manajerial kepala sekolah yang meliputi peran kepala sekolah atas
dasar tugas dan tanggung jawabnya sebagai pemimpin, manajer, pendidik,

administrator, wirausahawan, pencipta iklim kerja dan sebagai evaluator.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan dan mengungkapkan suatu masalah, keadaan, peristiwa
yang ada atau mengungkap fakta secara mendalam mengenai persepsi guru
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah SMA se kecamatan Wonosari.

Menurut jenis pendekatan penelitian dibedakan menjadi dua oleh
Sugiyono (2009: 13-14), vyaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian dengan data penelitiannya
berupa angka-angka, dan analisisnya menggunakan statistik, sedangkan penelitian
kualitatif merupakan pendekatan penelitian dengan data penelitian yang
berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.

Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif sesuai dengan pengertian
yang dikemukakan oleh Hadari Nawawi bahwa “penelitian deskriptif terbatas
pada usaha mengungkap suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana
adanya sehingga bersifat sekedar untuk mengungkap fakta (fact finding)” (1993:
31). Hal tersebut sesuai karena penelitian ini memang hanya mengungkap fakta
yang ada di lapangan tentang bagaimana persepsi guru tentang kompetensi

manajerial kepala sekolah di SMA se-kecamatan Wonosari.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-September 2013 di SMA se-

Kecamatan Wonosari yang terdiri dari empat sekolah.

C. Populasi dan Sampel

Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah (2005: 119)
populasi adalah keseluruhan gejala atau satuan yang ingin diteliti. Dalam
penelitian ini populasinya adalah guru SMA se- kecamatan Wonosari, kemudian
akan diambil sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
Oleh karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi
dan bukan populasi itu sendiri. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple
Random Sampling, karena sampel diambil dari populasi yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Dengan demikian
peneliti memberikan hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Jumlah populasi guru pada sekolah tersebut
adalah 163, selanjutnya diambil sampel sebesar 116 dengan taraf kesalahan 5%.
Berikut adalah daftar nama sekolah SMA se-kecamatan \Wonosari.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Jumlah
Populasi Sampel
1 | SMA Negeri 1 Wonosari 56 40
2 | SMA Negeri 2 Wonosari 54 38
3 | SMA Muhammadiyah Wonosari 27 19
4 | SMA Pembangunan Wonosari 26 19
Jumlah 163 116
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Dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan teknik simple random
sampling dengan menggunakan rumus Slovin karena sekolah menengah atas se-
kecamatan Wonosari ada 4 sekolah, maka dari masing-masing sekolah diambil
beberapa sampel guru sesuai dengan jumlah guru di sekolah tersebut dengan taraf

kesalahan 5% vyaitu:

N
"TirNe
Keterangan :
N = ukuran populasi
n = ukuran sampel
e = Prosentase (%), toleransi ketidaktelitian karena kesalahan dalam

pengambilan sampel

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam

penelitian adalah:

~ 163
" 11163 (5%)?
163

"= 140,407

= —11:037 = 115,8 maka dibulatkan menjadi 116 responden.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

29



kesimpulannya. Berdasarkan uraian tersebut maka dalam penelitian ini
variabelnya adalah persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah
menengah atas.
2. Definisi Operasional

Kemampuan manajerial kepala sekolah ~merupakan seperangkat
keterampilan yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam upayanya untuk mengelola
sekolah dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada untuk diarahkan
pada pencapaian tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Kemampuan manajerial
kepala sekolah tidak terbatas pada kemampuan teknis atau prosedural saja, namun
ia juga harus memiliki kemampuan konseptual atau kemampuan untuk berpikir
secara analitik, serta kemampuan dalam memahami dan membangun hubungan
dengan sesama manusia. Kompetensi manajerial kepala sekolah dalam penelitian
ini meliputi a) menyusun perencanaan sekolah; b) mengembangkan organisasi
sekolah; c¢) pendayagunaan sumber daya sekolah; d) mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah; e) menciptakan budaya dan iklim sekolah; f) mengelola
guru dan staf; g) mengelola sarana dan prasarana sekolah; h) mengelola hubungan
sekolah dan masyarakat; i) mengelola peserta didik; j) mengelola pengembangan
kurikulum; k) mengelola keuangan sekolah; I) mengelola ketatausahaan sekolah:
m) mengelola unit layanan khusus sekolah; n) mengelola sistem informasi
sekolah; 0) memanfaatkan kemajuan teknologi; dan p) monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan program sekolah.

Untuk mengetahui seberapa kompeten kepala sekolah tersebut maka dalam

penelitian ini akan meneliti kemampuan kepala sekolah khususnya kompetensi
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manajerial yang akan dilihat dari persepsi guru tentang kompetensi manajerial

kepala sekolah.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian ini yaitu
angket. Menurut Arief Furchan (2007: 260) kuesioner merupakan instrumen yang
dapat digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta, keyakinan,
perasaan, niat dan sebagainya melalui perantara daftar pertanyaan tertulis yang
diberikan kepada subjek. Menurut pengisiannya angket dibagi menjadi 2 yaitu

angket terbuka dan angket tertutup.

Alasan penelitian ini menggunakan angket yaitu untuk mengetahui
persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah di SMA Se-
Kecamatan Wonosari. Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket
tertutup, responden dapat membubuhkan tanda (v ) pada kolom jawaban yang
telah disediakan. Alternatif jawaban yang digunakan dalam penelitian ini adalah

2% ¢¢

jawaban “Rendah”, “Sedang”, “Tinggi”, dan “Sangat Tinggi”.

F. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2012: 148), instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Berikut kisi-kisi instrumen penelitian.
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Sub. Variabel Indikator Nomor
Item
Kompetensi Menyusun 1. Menyusun program | 1, 2, 3,
manajerial kepala | perencanaan jangka panjang | 4, 5
sekolah sekolah Sekolah
2. Menyusun program
jangka pendek Sekolah
3. Menyelenggarakan
sekolah  berdasarkan
pada renstra
4. Melakukan analisis
kebutuhan sekolah
5. Menyusun analisis
kebutuhan sekolah
Mengembangkan | 1. Memimpin 6,7,8
organisasi pengembangan
organisasi sesuai
dengan kebutuhan
2. Melibatkan Guru
dalam pengembangan
organisasi
Pendayagunaan 1. Berusaha 9,10
SDM meningkatkan sumber
daya manusia
Mengelola 1. Memiliki kepekaan | 11, 12
perubahan & terhadap perubahan
Pengembangan 2. Memanfaatkan
sekolah perubahan sebagai
pengembangan sekolah
Menciptakan 1. Memiliki kepekaan | 13, 14
budaya dan iklim terhadap perubahan
sekolaah yang 2. Memanfaatkan
kondusif dan perubahan sebagai
i . pengembangan sekolah
inovatif
Mengelola  guru | Memberdayakan Guru dan | 15, 16,
dan staf dalam | staf secara optimal 17, 18,
rangka 19, 20
pendayagunaan
SDM secara
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optimal

Mengelola sarana
dan prasarana
sekolah

Mengelola sarana dan
prasarana secara
optimal

Melibatkan guru dalam
mengelola sarana dan
prasarana

21, 22,
23

Mengelola
hubungan sekolah
dan masyarakat

Menyusun
kerjasama dengan
melibatkan  lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat.
Mengembangkan
program kerjasama
dengan lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat.
Menerapkan hubungan
kerjasama yang saling
menguntungkan
dengan lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat.
Mengevaluasi dan
menindaklanjuti
program pelaksanaan
dan hasil kerjasama
dengan lembaga
pemerintah, swasta dan
masyarakat.

program

24, 25,
26, 27

Mengelola peserta
didik

Mempersiapkan
Penerimaan siswa baru
terlebih dahulu
Melibatkan
dalam
siswa baru

Guru
Penerimaan

28, 29,
30, 31

Mengelola
pengembangan
kurikulum

Membentuk dan
memberdayakan Tim
pengembang

kurikulum
Mengevaluasi
pelaksanaan kurikulum

32, 33,
34
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3. Memfasilitasi
untuk

guru
menyusun
silabus/ satuan
kegiatan semester,
mingguan, dan harian.
4. Memfasilitasi guru
untuk menentukan
buku sumber yang
sesuai untuk setiap
bidang pengembangan.

Mengelola
keuangan sekolah

1. Menyusun progran
pengelolaan keuangan

2. Melakukan
Pengelolaan keuangan
berdasarkan  prinsip
akuntabel dan
transparan

3. Melakukan
Pengelolaan keuangan
secara efektif dan
efisien

35, 36,
37, 38

Mengelola
ketatausahaan
sekolah

1. Melakukan
Ketatausahaan sekolah
sesuai dengan program
yang disusun

2. Melakukan
Ketatausahaan sekolah
sesuai dengan tujuan
sekolah

39, 40

Mengelola  unit
layanan Khusus

Kepala sekolah/ madrasah
mampu  mengelola unit
layanan Khusus
sekolah/madrasah  dalam
mendukung kegiatan
pembelajaran dan kegiatan
peserta didik di sekolah/
madrasah dalam bentuk:

1. Pengembangan

unit layanan
khusus
2. Pengelolaan  unit

layanan khusus

41, 42,
43
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Mengelola sistem Melakukan  layanan | 44, 45,
informasi sekolah khusus dalam | 46, 47,
mendukung  kegiatan | 4g
pembelajaran
Mengelola Sistem
Informasi sekolah
dalam mendukung
pengambilan
keputusan
Memanfaatkan Memanfaatkan 49, 50,
kemajuan kemajuan  teknologi | 51, 52,
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G. Uji Keabsahan Data
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2012: 363) validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda.
Dalam penelitian ini akan menggunakan rumus Product Moment untuk
menganalisis butir soal.

o n ZXY - (£X).(2V)
JOIX—-C0 Jmrvi-Qv 3

Keterangan :
22X =jumlah skor item X
2Y = jumlah skor item Y
2 XY = jumlah skor perkalian item X dan Y
n = jumlah responden
r = koefisien korelasi
Selain rumus di atas terdapat juga rumus yang digunakan untuk
mengoreksi rumus dari product moment yaitu dengan statistik Corrected Item-

Total Correlation (rixx-i). (Saifuddin Azwar, 2012; 84).

rix Sx — S

\/(S>2< + Si2) — 26, Sy S;

lix—iy =
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Keterangan:

r = koefisien korelasi

>X = jumlah skor variabel X

>Y  =jumlah skor variabel Y

n = jumlah sampel

Kriterianya adalah rixx-iy < 0,3 merupakan butir yang kurang baik / “tidak
valid”. Berikut adalah hasil validitas dari pengujian statistik.

Tabel 4. Uji Validitas

No Butir Corrected Item-Total Correlation
Skala Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan Wonosari

1 0,726 22 0,674 43 0,734
2 0,834 23 0,738 44 0,708
3 0,795 24 0,216* 45 0,800
4 0,793 25 0,691 46 0,862
5 0,671 26 0,706 47 0,790
6 0,801 27 0,778 48 0,185*
7 0,755 28 0,696 49 0,678
8 0,666 29 0,713 50 0,814
9 0,716 30 0,769 51 0,717
10 0,703 31 0,808 52 0,632
11 0,851 32 0,737 53 0,798
12 0,770 33 0,659 54 0,832
13 0,730 34 0,742 55 0,803
14 0,727 35 0,639 56 0,746
15 0,718 36 0,660 57 0,746
16 0,730 37 0,633 58 0,705
17 0,620 38 0,669 59 0,208*
18 0,766 39 0,616 60 0,672
19 0,239* 40 0,694 61 0,688
20 0,669 41 0,700

21 0,588 42 0,679
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Dari hasil uji coba instrumen bentuk kuisioner mendapatkan Corrected
Item-Total Correlation antara 0,185 - 0,862, sehingga terdapat 4 butir yang < 0,3,
yaitu butir nomor 19, 24, 48, dan 59. Pada saat melakukan penelitian butir-butir
tersebut tidak diikutkan untuk menghindari data yang dihasilkan kurang
memenuhi syarat validitas, jadi terdapat 58 butir pertanyaan yang digunakan

sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah cara untuk mengetahui konsistensi alat ukur
(kuesioner). Besarnya reliabilitas alat ukur yang telah diujikan menunjukkan
sejauh mana tingkat kepercayaan atau keandalan alat ukur dalam mengukur
subjek penelitian. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan
rumus Alpha, karena skor instrumen berskala 1 — 4. Adapun rumus alpha yang

digunakan adalah sebagai berikut.

[ K . 5h?
rll_(K—l) T e

keterangan:

r = reliabilitas instrumen

K = jumlah butir pertanyaan
>8¢ = jumlah varians butir
>8¢ = varians total

Selanjutnya hasil perhitungan diketahui kemudian diinterpretasikan

dengan tingkat kendala koefisien korelasi.
Antara 0,800 sampai dengan 1,00  : sangat tinggi
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Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan SPSS Statistics 16.0.

Dari hasil uji reliabilitas diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha No Item Keterangan
0,983 61 Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih dari 0, 70, sehingga butir-butir tersebut dikatakan reliabel

untuk digunakan sebagai pengambilan data penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kuantitatif yaitu uraian yang berupa penggambaran untuk menjelaskan
jawaban-jawaban yang diberikan responden dalam angket dengan skor rerata.
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 126) analisis deskriptif biasanya berupa
frekuensi dan persentase, tabulasi silang, serta berbagai bentuk grafik dan chart
pada data yang bersifat kategorikal serta berupa statistik kelompok antara lain
mean dan varians pada data yang bukan kategorikal. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan rumus rata-rata (mean). Menurut Mudrajat Kuncoro

(2001: 34) rumus rata-rata tersebut sebagai berikut.
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&Xxi)

n

X =

Keterangan:

X = Rata-rata

Yx i = jJumlah skor dari data

n = jumlah data

Kemudian hasil pengolahan data dengan menggunakan rumus rata-rata
dijelaskan dengan tabel kategori rerata skor nilai yang diperoleh melalui proses

sebagai berikut. Berikut langkah-langkah yang dilakukan.

1. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah.
Alternatif pilihan jawaban dari setiap item pertanyaan terdiri dari 4 jawaban
sehingga skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1:
2. Menentukan rentang data skor tertinggi dikurangi skor terendah.
Rentang Data = 4-1=3
3. Menentukan panjang kelas interval
Panjang kelas interval = 3:4 = 0,75

4. Mengelompokkan interval nilai dan melengkapinya dengan kategori kualitatif.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Penelitian

No Kategori Rentang Skor
1 Rendah 1,00-1,74
2 Sedang 1,75-2,49
3 | Tinggi 2,50-3,24
4 Sangat Tinggi 3,25-4,00
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan
Wonosari, yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Wonosari, Sekolah Menengah
Atas Negeri 2 Wonosari, Sekolah Menengah Atas Pembangunan 1 Wonosari, dan
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Wonosari yang masing-masing akan

diuraikan sebagai berikut.

1. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 WWonosari

Sekolah ini beralamat di Jalan Brigjen Katamso No. 4 Wonosari. Adapun
visi sekolah tersebut adalah SMA Negeri 1 Wonosari terpercaya untuk
mewujudkan lulusan yang membanggakan dan menyadari sebagai bagian
masyarakat internasional yang beradab dan bermartabat. Sedangkan misi sekolah
tersebut adalah a) melaksanakan pendidikan, pembimbingan, dan pelatihan secara
efektif untuk mengembangkan daya fikir, daya kalbu, dan daya fisik secara
optimal sehingga siswa menjadi insan yang berjati diri Indonesia dan sadar
sebagai bagian masyarakat internasional; b) Melibatkan para siswa dalam proses
pemecahan masalah sehingga siswa siap menghadapi perubahan di tingkat lokal,
nasional, regional dan internasional; c) melaksanakan program peduli lingkungan
secara efektif untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya kelestarian
dan pemeliharaan lingkungan hidup; d) meningkatkan kapasitas sumberdaya

insani dan non insani sekolah sehingga mampu memberikan layanan berstandar
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internasional; dan e) meningkatkan pencitraan publik sebagai sekolah berstandar

internasional yang siap menghantarkan siswa menghadapi era global.

2. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wonosari

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wonosari beralamat di Jalan Ki Ageng
Giring No. 3 Kepek Wonosari. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Wonosari
memiliki 54 guru. Sekolah tersebut memiliki visi mewujudkan SMA N 2 sebagai
sekolah yang prima dalam penampilan, pelayanan dan prestasi. Sedangkan misi
sekolah tersebut adalah 1) menyiapkan sumber daya sekolah yang memadai dan
bermutu, sehingga dapat dilaksanakan pendidikan, pelatihan dan pengajaran yang
efektif dengan hasil optimal; 2) optimalisasi pemberdayaan dan pemanfaatan
sumber daya sekolah untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas dan produktivitas
kinerja sekolah; 3) menciptakan iklim dan kultur sekolah yang kondusif bagi
tumbuhnya budaya kerja keras, disiplin, tertib, teratur, bersih, sehat, santun, dan
ramah lingkungan sehingga terselenggara pendidikan, pelatihan dan pembelajaran
yang efektif; dan 4) menyelenggarakan pendidikan, pelatihan dan pengajaran yang

efektif untuk menyiapkan anak didik.

3. Sekolah Menengah Atas Pembangunan Wonosari

Sekolah Menengah Atas Pembangunan Wonosari beralamat di Jalan
Tentara Pelajar no. 44 Trimulyo 1 Kepek Wonosari. Sekolah ini memiliki visi
sebagai berikut 1) beriman bertagwa dan beraglak mulia; 2) mempersiapkn masuk

perguruantinggi; 3) membekali masuk lapangan kerja; 4) berwawasan ilmiah.
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Sedangkan misinya ialah 1) mengembangkan islam ahli sunnah wal'jamaah dan
meningkatkan mutu penbelajaran; 2) menumbuh kembangkan semangat
keunggulan dan bernalar sehat kepada peserta didik,guru dan karyawan sehingga
berkemauan kuat untuk terus maju; 3) meningkatkan komitmen seluruh tenaga
kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya; 4) mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta ketagwaan; 5) menciptakan lingkungan yang

kondusif.

4. Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Wonosari

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Wonosari beralamat di Jalan
KH. Agus Salim, Ledoksari Wonosari. Adapun visi sekolah tersebut adalah
membentuk insan beriman, taqwa, cerdas, terampil dan mandiri serta mampu
bersaing di tingkat nasional maupun global. Sedangkan misinya ialah a)
melaksanakan kegiatan peningkatan iman dan tagwa dikalangan warga sekolah; b)
melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien; c) meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik; d) melaksanakan pembinaan dan keterampilan dan
pengembangan diri; dan e) mewujudkan Sekolah Standar Nasional (SSN/ SKM).
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah Wonosari ini memiliki akreditasi A.

Selain itu, jumlah guru yang ada di sekolah tersebut ada 27 orang.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian mengenai Persepsi Guru Tentang Kompetensi Manajerial
Kepala Sekolah Menengah Atas Se Kecamatan Wonosari dengan responden para
guru dari masing-masing sekolah ini dilakukan dengan cara menyebar angket/
kuesioner. Setelah itu data yang di peroleh dari lapangan diolah guna mengetahui
seberapa besar kompetensi manajerial kepala sekolah dilihat dari persepsi guru.
Dalam penelitian ini ada 16 indikator yang digunakan untuk mengetahui
kompetensi manajerial kepala sekolah. Indikator-indikator tersebut diperoleh dari
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 dan Instrumen
Pemetaan Kepala Sekolah Tahun 2010. Dari 16 indikator tersebut masing-masing
mempunyai sub indikator dan skor rerata yang berbeda-beda. Berikut akan
dijabarkan perolehan skor rerata dari keseluruhan indikator dan dilanjutkan
masing-masing indikator .
1. Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Menengah Atas berdasarkan Masing-masing Sekolah

Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah menegah atas
se-Kecamatan Wonosari dapat dilihat hasilnya berdasarkan masing-masing
sekolah. Berikut adalah gambar diagram batang persepsi guru tentang kompetensi

manajerial kepala sekolah menengah atas berdasarkan masing-masing sekolah.
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Gambar 1. Hasil Skor tiap Sekolah Persepsi Guru Tentang Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas Se-Kecamatan \WWonosari

Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi guru
tentang kompetensi manajerial kepala sekolah menengah atas se-Kecamatan
Wonosari yang memiliki skor sangat tinggi ialah SMA Negeri 1 Wonosari,
Sedangkan SMA N 2 Wonosari dan SMA Pembangunan Wonosari memiliki skor

sama dengan kategori tinggi.

2. Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
Menengah Atas se-Kecamatan Wonosari

Persepsi guru tentang kompetensi manajerial kepala sekolah menengah

atas se-kecamatan Wonosari memiliki 16 indikator yang masing-masing indikator

hasilnya akan di sajikan ke dalam tabel dan dibuat skor rerata. Berikut adalah

tabel dari keseluruhan indikator persepsi guru tentang kompetensi manajerial

kepala sekolah menengah atas.
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Tabel 7. Hasil Skor rerata dari setiap Indikator Persepsi Guru tentang
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas

No Indikator (Rl\(jlzaatr% Keterangan
1. | Menyusun Perencanaan Sekolah 3, 04 Tinggi
2. | Mengembangkan Organisasi Sekolah 3,11 Tinggi
3. | Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah 3,07 Tinggi
4. | Mengelola Perubahan dan Pengembangan | 3, 06 Tinggi

Sekolah
5. | Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah 2,96 Tinggi
6. | Mengelola Guru dan Staf 2,97 Tinggi
7. | Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah 3,01 Tinggi
8. | Mengelola  Hubungan  Sekolah  dan | 2, 83 Tinggi

Masyarakat
9. | Mengelola Peserta Didik 3,00 Tinggi
10. | Mengelola Pengembangan Kurikulum 3, 03 Tinggi
11. | Mengelola Keuangan Sekolah 3, 05 Tinggi
12. | Mengelola Ketatausahaan Sekolah 2,99 Tinggi
13. | Mengelola Unit Layanan Khusus di Sekolah | 2, 86 Tinggi
14. | Mengelola Sistem Informasi Sekolah 2, 96 Tinggi
15. | Memanfaatkan Kemajuan Teknologi 2,98 Tinggi
16. | Monitoring, Evaluasi dan  Pelaporan | 2, 94 Tinggi

Pelaksanaan Program Sekolah

Rerata 2,99 Tinggi

Berdasarkan tabel 7 kompetensi manajerial kepala sekolah menengah atas
se-Kecamatan Wonosari dikategorikan tinggi yaitu dengan skor rerata 2,99. Hasil
skor rerata dari masing-masing indikator kompetensi manajerial kepala sekolah
menengah atas se-Kecamatan Wonosari akan digambarkan dalam diagram batang

berikut.
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Gambar 2. Hasil Skor rerata dari setiap Indikator Persepsi Guru tentang
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas

Kompetensi manajerial kepala sekolah ialah kemampuan kepala sekolah
dalam menggunakan seluruh sumber daya dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi guru tentang
kompetensi manajerial kepala sekolah menengah atas se-kecamatan wonosari
adalah tinggi. Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan Syaiful Sagala (2009: 128-
134) yang mengatakan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah
ditampakkan pada kemampuan mengelola fungsi-fungsi fundamental sekolah
yang meliputi, (1) perencanaan sekolah, (2) mengembangkan organisasi sekolah,
(3) memimpin guru dan staf, (4) mengelola guru dan staf, (5) mengelola sarana
dan prasarana, (6) mengelola humas, (7) mengelola kepesertadidikan, (8)
pengembangan kurikulum, (9) mengelola keuangan sekolah, (10) mengelola
ketatausahaan sekolah, (11) mengelola unit layanan khusus, (12) menerapkan
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prinsip kewirausahaan, (13) menciptakan budaya dan iklim kerja, (14)
memanfaatkan kemajuan teknologi, dan (15) mengelola kegiatan produksi dan

jasa.

3. Menyusun Perencanaan Sekolah

Kemampuan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan sekolah ini
mempunyai lima sub indikator, diantaranya 1) Kepala Sekolah dapat merumuskan
visi dan misi sekolah; 2) Kepala Sekolah dapat menentukan langkah-langkah
dalam mewujudkan visi dan misi; 3) Kepala Sekolah mampu menyusun renstra;
4) Kepala Sekolah menyelenggarakan sekolah berdasarkan pada renstra; 5)
Kepala Sekolah melakukan analisis kebutuhan sekolah. Di bawah ini adalah hasil
dari setiap sub indikator.

Tabel 8. Indikator Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyusun
Perencanaan Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1. | Merumuskan visi dan misi sekolah. 3, 08 Tinggi
2. | Menentukan langkah-langkah dalam 3,10 Tinggi
mewujudkan visi dan misi.
3. | Kepala Sekolah mampu menyusun renstra 3, 06 Tinggi
4. | Menyelenggarakan sekolah berdasarkan 2, 96 Tinggi
pada renstra.
5. | Analisis kebutuhan sekolah. 2,98 Tinggi
Rerata 3,04 Tinggi

Hasil skor rerata dari masing-masing sub indikator dari indikator
kemampuan kepala sekolah dalam menyusun perencanaan sekolah ini akan
digambarkan dalam diagram batang.
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Gambar 3. Indikator Menyusun Perencanaan Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator menyusun perencanaan
sekolah dikategorikan tinggi. Pengorganisaian sebagai fungsi pengelolaan
pendidikan menjadi tugas utama pemimpin pendidikan yaitu kepala sekolah.
Dalam pengorganisasian terdapat adanya pembagian tugas, wewenang dan
tanggungjawab secara terinci menurut bidang dan bagian, sehingga tercipta
adanya hubungan kerjasama yang harmonis dan lancar menuju pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan, oleh Sobri dkk (2009: 16). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah
Atas se-Kecamatan Wonosari tinggi dalam menyusun perencanaan sekolah.
Menurut Sobri, dkk (2009: 103), merencanakan dapat dirumuskan sebagai
keseluruhan proses memikirkan dan menentukan secara matang terhadap hal-hal
yang akan datang dalam rangka menentukan tujuan yang telah direncanakan.

Seperti yang diungkapkan pula oleh Wahyudi (2009: 38) kemampuan kepala
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sekolah dalam merencanakan program meliputi kemampuan dalam menetapkan
tujuan-tujuan sekolah yang didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan pendidikan dan
masyarakat, menetapkan keadaan pendidikan saat ini paada suatu masyarakat,
merumuskan program khusus tentang tujuan bagi sekolah, dan menetapkan
rangkaian tindakan yang perlu untuk mencapai tujuan yang ditetapkan,
mewujudkan rencana menjadi tindakan, secara rutin mengadakan penilaian
terhadap pencapaian program, dan merencanakan kembali hasil penilaian bahwa

standar yang diinginkan belum tercapai.

4. Mengembangkan Organisasi Sekolah

Kemajuan suatu sekolah sangat berkaitan dengan kemampuan kepala
sekolah dalam mengembangkan organisasi sekolah. Dari hasil penelitian yang
dilihat dari persepsi guru, indikator kemampuan kepala sekolah dalam
mengembangkan organisasi sekolah memiliki tiga sub indikator yaitu 1) mampu
mengembangkan organisasi sekolah; 2) mampu mengembangkan struktur
organisasi sekolah yang sesuai dengan fungsi dan kebutuhan sekolah; dan 3)
kepala Sekolah melibatkan guru dalam pengembangan organisasi sekolah. Untuk

itu, akan dijelaskan hasil dari masing-masing sub indikator tersebut.
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Tabel 9. Indikator Mengembangkan Organisasi Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)

1 Mampu  mengembangkan  organisasi 3,04 Tinggi
sekolah.

2 Mampu mengembangkan struktur 3,13 Tinggi
organisasi sekolah.

3 Melibatkan guru dalam pengembangan 3,16 Tinggi
organisasi sekolah.

Rerata 3,11 Tinggi

Hasil skor rerata dari masing-masing sub indikator dari indikator
kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan organisasi sekolah ini akan

digambarkan dalam diagram batang.

3,04 3,13 3,16

3,5

2,5

Rentang Skor

1,5

® Mengembangkan Organisasi
B Struktur Organisasi

Melibatkan Guru dalam Organisasi

Gambar 4. Indikator Mengembangkan Organisasi Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas se-Kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh untuk indikator mengembangkan organisasi
sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Syaiful

Sagala ( 2009: 130) tentang kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan
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organisasi sekolah diantaranya mampu mengembangkan aneka ragam organisasi
informal sekolah yang efektif dalam mendukung implementasi pengorganisasian
formal sekolah dan sekaligus pemenuhan kebutuhan, minat dan bakat

perseorangan pendidikan dan tenaga kependidikan.

5. Kemampuan Kepala Sekolah dalam Pendayagunaan Sumber Daya
Sekolah

Indikator kemampuan kepala sekolah dalam pendayagunaan sumber daya
sekolah mempunyai dua sub indikator diantaranya 1) mampu memimpin warga
sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah dan 2) memahami cara-cara
memimpin warga sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. Adapun
hasil dari setiap sub indikator adalah sebagai berikut.

Tabel 10. Indikator Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1 | Mampu memimpin warga sekolah untuk 3,12 Tinggi
mencapai visi, misi dan tujuan sekolah
2 | Memahami cara-cara memimpin warga 3,03 Tinggi
sekolah untuk mencapai visi, misi dan
tujuan sekolah

Rerata 3, 07 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator
pendayagunaan sumber daya sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai

berikut.
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Memimpin Warga Sekolah ® MemahamiCara Memimpin

Gambar 5. Indikator Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator pendayagunaan sumber daya
sekolah dikategorikan tinggi. Seperti yang diungkapkan Syaiful Sagala (2009: 30)
kepala sekolah harus mampu mengkoordinasikan guru dan staf  dalam
merealisasikan keseluruhan rencana untuk menggapai visi, mengemban misi,
dalam menggapai tujuan sekolah. Sehingga pendayagunaan sumber daya sekolah

dapat berjalan dengan optimal.

6. Mengelola Perubahan dan Pengembangan Sekolah

Indikator kemampuan kepala sekolah dalam mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah ialah 1) mampu mengelelola perubahan dan
pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajaran yang efektif; dan 2)
kepala sekolah memanfaatkan perubahan sebagai pengembangan sekolah. Berikut

tabel hasil masing-masing sub indikator.
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Tabel 11. Indikator Mengelola Perubahan dan Pengembangan Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1 | Mampu mengelola perubahan dan 3,03 Tinggi
pengembangan sekolah.
2 | Memanfaatkan perubahan  sebagai 3,10 Tinggi
pengembangan sekolah.
Rerata 3, 06 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah digambarkan dalam diagram batang

sebagai berikut.

3,03 3,1
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Memanfaatkan perubahan sebagai pengembangan sekolah.

Rentang Skor

1

B Mengelola Perubahan

Gambar 6. Indikator Mengelola Perubahan dan Pengembangan Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini tertera pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 vyaitu kepala sekolah
mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelajar
yang efektif. Selain itu, kepala sekolah diberi kebebasan untuk memilih strategi,
metode dan teknik-teknik pembelajaran yang paling efektif sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran, karakteristik siswa, karakteristik guru dan kondisi

54



nyata sumberdaya yang tersedia di sekolah hal ini diungkapkan oleh E. Mulyasa

(2005: 182).

7. Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah Yang Kondusif Dan Inovatif

Indikator menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif mempunyai dua sub indikator yaitu 1) mampu menciptakan budaya dan
iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik tinggi
pola pikir maupun pola perilaku; dan 2) memahami cara mengubah lingkungan
fisik dan non fisik yang diperlukan untuk mendukung iklim akademik. Adapun
hasil dari setiap sub indikator adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Indikator Menciptakan Budaya dan Iklim Sekolah Yang Kondusif

Dan Inovatif
No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1 | Mampu menciptakan budaya dan iklim 2,94 Tinggi
sekolah.
2 | Memahami cara mengubah lingkungan 2,98 Tinggi
fisik dan non fisik yang diperlukan untuk
mendukung iklim akademik.
Rerata 2, 96 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator menciptakan
budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif digambarkan dalam

diagram batang sebagai berikut.
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Gambar 7. Indikator Menciptakan Budaya dan Iklim Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator menciptakan budaya dan iklim
sekolah dikategorikan tinggi. Menurut Kennedy (Farida Hanum, 2011: 113),
kultur sekolah sebagai keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi
pengikat kuat kebersamaan mereka sebagai warga suatu masyarakat. Hal ini
diungkapkan pula oleh Syaiful Sagala (2009: 133) bahwa kepala sekolah harus
mampu menumbuhkan budaya kerja yang efisien, kreatif, inovatif, dan
berorientasi pelayanan prima dan mampu membentuk suasana dan iklim kerja
yang sehat melalui penciptaan hubungan kerja yang harmonis dan manusiawi di

kalangan warga sekolah.

8. Mengelola Guru dan Staf
Indikator mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal mempunyai lima sub indikator yaitu 1) memahami

penyusunan perencanaan kebutuhan guru dan staf sekolah lainnya yang sesuai
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dengan kebutuhan sekolah dengan tinggi; 2) memahami teori dan praktik
supervisi pembelajaran guru dan staf untuk menganalisa dan mengembangkan
keahlian dan pengetahuan guru serta staf; 3) memahami teori dan praktik
supervisi manajemen Kkinerja; 4) memahami penilaian kinerja guru dan staf
sekolah dengan tinggi; dan 5) melakukan perencanaan kebutuhan guru dan staf
serta penilaian kinerja. Adapun hasil dari setiap sub indikator adalah sebagai

berikut.

Tabel 13. Indikator Mengelola Guru dan Staf dalam Rangka Pendayagunaan
Sumber Daya Manusia secara Optimal

No Sub Indikator Rerata | Kategori
(Mean)
1. | Memahami penyusunan perencanaan 2,97 Tinggi

kebutuhan guru dan staf sekolah lainnya yang
sesuai dengan kebutuhan sekolah dengan
tinggi.

2. | Memahami teori dan praktik supervisi 3,07 Tinggi
pembelajaran guru dan staf untuk menganalisa
dan mengembangkan keahlian dan pengetahuan
guru serta staf.

3. | Memahami teori dan praktik supervisi 2,98 Tinggi
manajemen Kinerja.

4. | Memahami penilaian Kkinerja guru dan staf | 2,91 Tinggi
sekolah dengan tinggi.
5. | Melakukan perencanaan kebutuhan guru dan 2,93 Tinggi
staf serta penilaian kinerja mereka secara
efektif.
Rerata 2,97 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola
guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal

digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.
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Memahami Perencanaan Kebutuhan B Supervisi Pembelajaran Guru
M Praktik Supervisi B PenilaianKinerja Guru

B Melakukan Perencanaan Kebutuhan

Gambar 8. Indikator Mengelola Guru dan Staf

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal dikategorikan tinggi.
Pengelolaan kepegawaian merupakan tugas dan tanggungjawab kepala sekolah.
Pengelolaan kepegawaian yang menjadi tugas dan tanggungjawab kepala sekolah
meliputi penerimaan, penempatan dan pemberian tugas guru dan pegawai sekolah,
peningkatan kesejahteraan guru dan pegawai sekolah serta peningkatan mutu
profesional pengembangan karier mereka, hal di atas dikemukakan oleh Ngalim
Purwanto (2005: 113). Selain itu, Syaiful Sagala (2009: 130) mengungkapkan
bahwa kepala sekolah harus mampu mengelola guru dan staf dalam rangka

pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal.

9. Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah
Indikator mengelola sarana dan prasarana sekolah mempunyai tiga sub
indikator yaitu 1) memahami perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana

sekolah yang sesuai dengan kebutuhan dengan tinggi; 2) memahami pengelolaan
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penggunaan fasilitas sarana dan prasarana untuk meningkatkan keluaran
pembelajaran peserta didik dengan tinggi; dan 3) Kepala Sekolah melibatkan guru
dalam mengelola sarana dan prasarana. Adapun hasil dari setiap sub indikator
adalah sebagai berikut.

Tabel 14. Indikator Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)

1. | Memahami perencanaan kebutuhan sarana 3,08 Tinggi
dan prasarana sekolah.

2. | Memahami pengelolaan penggunaan fasilitas 3,03 Tinggi
sarana dan prasarana.

3. | Kepala Sekolah melibatkan guru dalam 2,94 Tinggi
mengelola sarana dan prasarana.

Rerata 3,01 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

sarana dan prasarana sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.

4 3,08 3,03 294
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1

Rentang Skor

Memahami Perencanaan Sarpras
B Memahami Pengelolaan Fasilitas

B Kepala Sekolah melibatkan guru dalam mengelola sarana dan prasarana

Gambar 9. Indikator Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah
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Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 2), sarana pendidikan adalah semua
perangkatan peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam
proses pendidikan di sekolah, sedangkan prasarana pendidikan adalah semua
perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan
proses pendidikan di sekolah. Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah
Atas di kecamatan Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola
sarana dan prasarana dikategorikan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kepala sekolah mampu merencanakan kebutuhan fasilitas sekolah sesuai rencana
pengembangan sekolah dan mampu mengelola pengadaan fasilitas sekolah serta
melakukan perawatan terhadap kerusakan fasilitas seperti yang diungkapkan oleh

Syaiful Sagala (2009: 131).

10. Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat

Indikator mengelola hubungan sekolah dan masyarakat mempunyai 3 sub
indikator yaitu 1) memahami pelaksanaan program hubungan sekolah dan
masyarakat dengan menggunakan sumber daya di masyarakat secara efektif; 2)
memahami evaluasi program humas yang berkaitan dengan penggunaan sumber
daya di masyarakat untuk meningkatkan keefektifan sekolah; dan 3)
menggunakan sumber daya di masyarakat untuk meningkatkan keefektifan

sekolah. Adapun hasil dari setiap sub indikator adalah sebagai berikut.
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Tabel 15. Indikator Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1. | Memahami pelaksanaan program 2, 86 Tinggi
hubungan sekolah dan masyarakat.
2. | Memahami evaluasi program humas yang 2,78 Tinggi

berkaitan dengan penggunaan sumber daya
di masyarakat.

3. | Menggunakan sumber daya di masyarakat 2,85 Tinggi
untuk meningkatkan keefektifan sekolah.
Rerata 2,83 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola
hubungan sekolah dan masyarakat digambarkan dalam diagram batang sebagai

berikut.
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3
2,5
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Rentang Skor

15

1

Program Humas M Evaluasi Program Humas ® Melibatkan Masyarakat

Gambar 10. Indikator Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat
Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola hubungan sekolah
dan masyarakat dikategorikan tinggi. Menurut Zulkaenain Nasution (2006: 16),
hubungan masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas antara organisasi

dengan publiknya, atau dengan kata lain antara lembaga pendidikan dengan
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publik intern (dosen/ guru, karyawan, dan mahasiswa/siswa dan publik ekstern(
orangtua mahasiswa/ orangtua siswa, masyarakat dan institusi umum). Oleh
karena itu, kepala sekolah harus dapat membangun suatu opini publik atau
melakukan suatu kerjasama dengan publik tersebut. Dalam hal ini kepala sekolah
mempunyai peranan penting dalam menjalankan kepemimpinan yang aktif dalam
menggalakan program perbaikan masyarakat. Hal ini dapat disimpulkan pula
bahwa kepala sekolah mampu memelihara dan menjalin hubungan kerjasama
dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat. Namun terdapat beberapa
hal yang masih perlu diperbaiki oleh kepala sekolah menengah atas se-Kecamatan
Wonosari yaitu dalam hal menjalin kerjasama dengan masyarakat. Selain itu,
Syaiful Sagala (2009: 131) mengatakan bahwa kepala sekolah harus mampu
melakukan pendekatan-pendekatan dalam rangka mendapatkan dukungan dari

lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat.

11. Mengelola Peserta Didik

Indikator kemampuan kepala sekolah dalam mengelola peserta didik
mempunyai empat sub indikator yaitu 1) Memahami pengelolaan Peserta Didik
Baru/ PSB yang sesuai dengan prosedur/ peraturan yang ditetapkan dengan tinggi;
2) Memahami pengelolaan pengelompokan siswa dalam bentuk kelas-kelas
dengan tepat; 3) Memahami pengelolaan pembinaan kesiswaan; dan 4) Kepala
Sekolah melibatkan Guru dalam Penerimaan siswa baru. Adapun hasil dari setiap

sub indikator adalah sebagai berikut.
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Tabel 16. Indikator Mengelola Peserta Didik

No Sub Indikator Rerata | Kategori
(Mean)

1. | Memahami pengelolaan Peserta Didik Baru/ 3 Tinggi
PSB yang sesuai dengan prosedur/ peraturan
yang ditetapkan.

2. | Memahami  pengelolaan  pengelompokan 3,01 Tinggi
siswa dalam bentuk kelas-kelas dengan tepat.

3. | Memahami pengelolaan pembinaan 2,98 Tinggi
kesiswaan yang efektif.

4. | Kepala Sekolah melibatkan Guru dalam 2,99 Tinggi
Penerimaan siswa baru

Rerata 3 Tinggi

peserta didik digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.

Wonosari dari masing-masing sub indikator tersebut dikategorikan tinggi.
Menurut Wahdjosumidjo (2010: 239-240), seorang kepala sekolah, para guru dan

tenaga fungsional lainya menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

3 3,01 2,98

2

Rentang Skor

2,99

1
H Pengelolaan Siswa Baru
B Pengelompokkan Siswa

B Pembinaan Kesiswaan

m Kepala Sekolah melibatkan Guru dalam Penerimaan siswa baru

Gambar 11. Indikator Mengelola Peserta Didik
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menyediakan program pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan
hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan
serta kepentingan individu para siswa. Tanggungjawab legal kepala sekolah dalam
hal ini mengadakan pengedalian kehadiran para siswa, penerapan disiplin,
kebebasan mengemukakan pendapat dan menghormati proses hak-hak seluruh
siswa secara tepat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah mampu
mengelola penerimaan peserta didik baru terutama dalam hal perencanaan dan
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru sesuai kebutuhan sekolah. Sesuali
dengan pendapat Syaiful Sagala (2009: 131) yaitu kepala sekolah mampu
mengelola kepesertadidikan, terutama dalam rangka penerimaan peserta didik

baru, penempatan peserta didik dan pengembangan kapasitas peserta didik.

12. Mengelola Pengembangan Kurikulum

Indikator mengelola pengembangan kurikulum memiliki tiga sub indikator
yaitu 1) memahami pengembangan kurikulum; 2) memahami program kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum; dan 3) mengevaluasi pelaksanaan

kurikulum. Berikut hasil dari setiap sub indikator.

Tabel 17. Indikator Mengelola Pengembangan Kurikulum

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1. | Memahami pengembangan kurikulum. 2,97 Tinggi
2. | Memahami program kegiatan 3,05 Tinggi
pembelajaran yang sesuai  dengan
kurikulum.
3. | Mengevaluasi pelaksanaan kurikulum. 3, 06 Tinggi
Rerata 3,03 Tinggi
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Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

pengembangan kurikulum digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.

4 2,97 3,05 3,06
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Rentang Skor

B Pengembangan Kurikulum Program Pembelajaran

m Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Gambar 12. Indikator Mengelola Pengembangan Kurikulum

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh indikator mengelola pengembangan
kurikulum dikategorikan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam proses pengembangan kurikulum,
mampu mengembangkan rencana dan program pembelajaran, dan menguasai
metode pembelajaran efektif. Syaiful Sagala (2009: 132) menjelaskan bahwa
kepala sekolah hendaknya menguasai seluk beluk kurikulum dan proses
pengembangan kurikulum nasional sehingga memiliki sikap positif terhadap

keberadaan kurikulum nasional yang selalu mengalami pembaharuan.
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13. Mengelola Keuangan Sekolah

Indikator mengelola keuangan sekolah memiliki empat sub indikator
diantaranya 1) memahami penyusunan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah) yang akuntabel dengan melibatkan semua komponen
sekolah; 2) memahami pengelolaan pembukuan penerimaan dan pengeluaran
keuangan sekolah yang transparan; 3) memahami pembuatan laporan
pertanggungjawaban keuangan; dan 4) menyusun pembukuan, dan membuat
laporan pertanggungjawaban keuangan yang efektif, transparan dan akuntabel
setiap tahun secara kontinyu di sekolah. Adapun hasil dari setiap sub indikator
sebagai berikut.

Tabel 18. Indikator Mengelola Keuangan Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)

1. | Memahami penyusunan RAPBS 3,12 Tinggi
(Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah).

2. | Memahami  pengelolaan  pembukuan 3,04 Tinggi
penerimaan dan pengeluaran keuangan
sekolah.

3. | Memahami pembuatan laporan 3,03 Tinggi
pertanggungjawaban keuangan sekolah.

4. | Kepala Sekolah menyusun pembukuan, 3 Tinggi
dan membuat laporan
pertanggungjawaban keuangan.

Rerata 3, 05 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

keuangan sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.
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Gambar 13. Indikator Mengelola Keuangan Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola keuangan sekolah
dikategorikan tinggi. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk memaparkan
sasaran dan tujuan pendidikan dalam anggaran belanja, menyiapkan anggaran
sekolah, memonitor penggunaan sumber-sumber yang ada dan mengevaluasi hasil
pendidikan berdasarkan program. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam hal mengelola kebutuhan keuangan
sekolah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan
efisien. Hal ini juga diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2009: 132) yaitu mampu
merencanakan kebutuhan keuangan sekolah sesuai dengan rencana pengembangan

sekolah, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.

14. Mengelola Ketatausahaan Sekolah
Indikator mengelola keuangan sekolah memiliki dua sub indikator

diantaranya 1) memahami penataan ruang kantor yang efektif, yang
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memungkinkan staf administrasi dapat melaksanakan tugas secara lebih efektif
dan efisien dengan tinggi; dan 2) memahami pengelolaan tata kearsipan sekolah
yang tertib dengan tinggi. Adapun hasil dari setiap sub indikator sebagai berikut.

Tabel 19. Indikator Mengelola Ketatausahaan Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1. | Memahami penataan ruang kantor yang 3,05 Tinggi
efektif
2. | Memahami pengelolaan tata kearsipan 2,92 Tinggi
sekolah
Rerata 2,99 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

ketatausahaan sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.

4 3,05 2,92
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MemahamiPenataan Ruang W MemahamiKearsipan

Gambar 14. Indikator Mengelola Ketatausahaan Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola ketatausahaan
sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
kepala sekolah tinggi dalam mengelola ketatausahaan sekolah meliputi

pengelolaan administrasi sekolah yang terdiri dari administrasi akademik,
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kepesertadidikan, sarana dan prasarana, keuangan dan hubungan masyarakat.
Selain itu, Syaiful Sagala (2009: 132) mengungkapkan bahwa kepala sekolah
harus mampu mengelola administrasi dan kearsipan sekolah baik arsip dinamis
maupun arsip lainnya dan mampu mengelola administrasi akreditasi sekolah

sesuai dengan prinsip-prinsip tersedianya dokumen dan bukti-bukti fisik.

15. Mengelola Unit Layanan Khusus di Sekolah

Indikator mengelola unit layanan khusus memiliki tiga sub indikator
diantaranya 1) memahami pengembangan unit-unit layanan khusus; 2) memahami
pengelolaan unit-unit layanan khusus sekolah; dan 3) kepala sekolah melakukan
layanan khusus dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Adapun hasil dari
setiap sub indikator sebagai berikut.

Tabel 20. Indikator Mengelola Unit Layanan Khusus Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)

1. | Memahami  pengembangan  unit-unit 2,90 Tinggi
layanan khusus

2. | Memahami pengelolaan unit-unit layanan 2,85 Tinggi
Kkhusus sekolah

3. | Kepala Sekolah melakukan layanan khusus 2,82 Tinggi
dalam mendukung kegiatan pembelajaran

Rerata 2, 86 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

unit layanan khusus sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.
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Kepala Sekolah melakukan layanan khusus dalam mendukung
kegiatan pembelajaran

Gambar 15. Indikator Mengelola Unit Layanan Khusus Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola unit layanan khusus
di sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
dapat mengelola unit layanan khusus sekolah sebagai pendukung kegiatan

pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2009: 132).

16. Mengelola Sistem Informasi Sekolah

Indikator mengelola sistem informasi sekolah memiliki empat sub
indikator diantaranya 1) memahami pengembangan sistem informasi (data base)
sekolah; 2) memahami kepemimpinan di sekolah dalam hal pengambilan
keputusan yang tepat; 3) Melakukan pengambilan keputusan secara terampil

berdasarkan informasi yang akurat dan mutakhir; 4) Memahami cara-cara
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mengambil keputusan secara terampil berdasarkan informasi yang akurat dan
mutakhir. Adapun hasil dari setiap sub indikator sebagai berikut.

Tabel 21. Indikator Mengelola Sistem Informasi Sekolah

No Sub Indikator Rerata | Kategori
(Mean)
1. | Memahami pengembangan sistem informasi 2,94 Tinggi
(data base) sekolah

2. | Memahami kepemimpinan di sekolah. 3 Tinggi

3. | Melakukan pengambilan keputusan. 2,92 Tinggi

4. | Memahami cara-cara mengambil keputusan. 2,97 Tinggi
Rerata 2,96 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator mengelola

sistem informasi sekolah digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut.
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Rentang Skor

1,5

1

B Pengmbangan Sistem Informasi B Kepemimpinan

Pengambilan Keputusan Memahami Pengambilan Keputusan

Gambar 16. Indikator Mengelola Sistem Informasi Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan
Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator mengelola sistem informasi
sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Nomor 13 Tahun 2007 vyaitu mengelola sistem informasi
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sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebgai
pimpinan akan berpengaruh besar terhadap kelangsungan organisasi sekolah. Oleh
karena itu, hal ini akan memiliki dampak terhadap perilaku maupun sikap
bawahanya, seperti wakil kepala sekolah, guru, staf dan tata usaha maupun siswa.
Oleh sebab itu, kepala sekolah sebagai pimpinan harus mampu memilih alternatif
keputusan yang tepat sehingga tujuan organisasi sekolah untuk meningkatkan
Kinerja pendidiknya dapat tercapai, hal ini diungkapkan oleh Eti Rochaety, dkk

(2005: 153).

17. Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

Indikator memanfaatkan kemajuan teknologi memiliki lima sub indikator
yaitu 1) memahami pentingnya program/penyediaan fasilitas teknologi untuk
memperluas akses informasi bagi seluruh warga sekolah; 2) memahami
program/pembinaan terhadap guru dan tenaga administrasi sekolah; 3) memahami
program pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang proses pembelajaran
atau manajemen sekolah; 4) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan manajemen yang efektif dengan tinggi di sekolah;
dan 5) menyediakan akses dalam penggunaan informasi dan SIM yang efektif dan

tinggi untuk para staf. Adapun hasil dari setiap sub indikator sebagai berikut.
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Tabel 22. Indikator Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)

1. | Memahami pentingnya program/penyediaan 3,07 Tinggi
fasilitas teknologi.

2. | Memahami program/pembinaan terhadap 3 Tinggi
guru dan tenaga administrasi sekolah.

3. | Memahami program pemanfaatan teknologi 2, 96 Tinggi
informasi.

4. | Memanfaatkan kemajuan teknologi 3,03 Tinggi
informasi bagi peningkatan pembelajaran

5. | Menyediakan akses dalam penggunaan 2,87 Tinggi
informasi dan SIM .

Rerata 2,98 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator

memanfaatkan kemajuan teknologi digambarkan dalam diagram batang sebagai

berikut.
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Pembinaan Program

Gambar 17. Indikator Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan

Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator memanfaatkan kemajuan

teknologi dikategorikan tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan
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kepala sekolah tinggi dalam hal memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi
peningkatan pembelajaran dan mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam
mendukung program dan pengambilan keputusan. Syaiful Sagala (2009: 133)
menyatakan bahwa kepala sekolah harus terampil dalam memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manejmen sekolah dan
mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan

program dan pengambilan keputusan.

18. Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan Program Sekolah
Indikator monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program
sekolah memiliki tujuh sub indikator yaitu 1) memahami program monitoring
terhadap semua program kegiatan di sekolah; 2) melaksanakan monitoring; 3)
menyusun laporan monitoring; 4) menindaklanjuti hasil monitoring; 5)
melaksanakan evaluasi; 6) menyusun laporan evaluasi; dan 7) menindaklanjuti

hasil evaluasi. Adapun hasil dari setiap sub indikator sebagai berikut.
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Tabel 23. Indikator Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan
Program Sekolah

No Sub Indikator Rerata Kategori
(Mean)
1. | Memahami program monitoring terhadap 2,97 Tinggi
semua program kegiatan di sekolah.

2. | Melaksanakan monitoring 2,91 Tinggi

3. | Menyusun laporan monitoring 2,95 Tinggi

4. | Menindaklanjuti hasil monitoring. 2,97 Tinggi

5. | Melaksanakan evaluasi 2,97 Tinggi

6. | Menyusun laporan evaluasi 2,89 Tinggi

7. | Menindaklanjuti hasil evaluasi. 2,95 Tinggi
Rerata 2,94 Tinggi

Hasil skor rerata masing-masing sub indikator dari indikator monitoring,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program sekolah digambarkan dalam diagram

batang sebagai berikut.
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B Memahami Monitoring ® Melaksanakan Monitoring
M Laporan Monitoring Menindaklanjuti Monitoring
Melaksanakan Evaluasi Laporan Evaluasi
B Menindaklanjuti Evaluasi

Gambar 18. Indikator Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
Pelaksanaan Program Sekolah

Hasil penelitian terhadap empat Sekolah Menengah Atas di kecamatan

Wonosari skor rerata yang diperoleh dari indikator monitoring, evaluasi dan
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pelaporan pelaksanaan program sekolah dikategorikan tinggi. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa kepala sekolah mampu melaksanakan monitoring, evaluasi
dan pelaporan semua program kegiatan di sekolah. Melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan
prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjut sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Syaiful Sagala (2009: 135). Selain itu, kepala sekolah diberi
kewenangan untuk melakukan evaluasi, khususnya yang dilakukan secara
internal. Evaluasi internal atau sering disebut evaluasi diri yang dilaksanakan
untuk mengevaluasi hasil program-program yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini
harus dilakukan secara jujur dan transparan agar dapat mengungkap informasi

yang sebenarnya. (E. Mulyasa; 2005:183)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Persepsi Guru
tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menegah Atas se-Kecamatan
Wonosari” dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi manajerial kepala
sekolah menengah atas yang dilihat dari persepsi guru berada dalam kategori
tinggi yaitu dengan skor rerata 2,99. Berikut adalah hasil skor dari ke-16 indikator
a) menyusun perencanaan sekolah sebesar 3,04; b) mengembangkan organisasi
sekolah sebesar 3,11; c) pendayagunaan sumber daya sekolah 3,07; d) mengelola
perubahan dan pengembangan sekolah sebesar 3,06; e) menciptakan budaya dan
iklim sekolah sebesar 2,96; f) mengelola guru dan staf sebesar 2,97; g) mengelola
sarana dan prasarana sekolah sebesar 3,01; h) mengelola hubungan sekolah dan
masyarakat sebesar 2,83; i) mengelola peserta didik sebesar 3; j) mengelola
pengembangan kurikulum sebesar 3,03; k) mengelola keuangan sekolah sebesar
3,05; 1) mengelola ketatausahaan sekolah sebesar 2,99: m) mengelola unit layanan
khusus sekolah sebesar 2,86; n) mengelola sistem informasi sekolah sebesar 2,96;
0) memanfaatkan kemajuan teknologi sebesar 2,98; dan p) monitoring, evaluasi
dan pelaporan pelaksanaan program sekolah sebesar 2,94.

Indikator mengembangkan organisasi sekolah dengan skor rerata 3,11
merupakan indikator yang memperoleh skor paling tinggi dari ke-16 indikator.
Sedangkan indikator yang mempunyai skor rerata terendah dari ke-16 indikator

adalah indikator mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat sebesar 2,83.
77



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Dilihat dari hasil penelitian, kepala sekolah masih kurang efektif dalam
mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat. Oleh karena itu, kepala
sekolah perlu memaksimalkan hubungan masyarakat yaitu dengan
memperbaiki komunikasi dan meningkatkan kerjasama dengan masyarakat
demi tercapainya hubungan yang efektif.

2. Kepala sekolah perlu meningkatkan pengelolaan unit layanan khusus, karena
dilihat dari hasil penelitian terlihat bahwa kepala sekolah masih belum
maksimal dalam mengelola unit layanan khusus seperti kantin sekolah, UKS,
dan koperasi. Oleh karena itu, demi tercapainya kegiatan tersebut kepala
sekolah harus memperhatikan dan memberikan dukungan terhadap masing-

masing kegiatan.
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Lampiran 1. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094 - .
Telp.(0274) 586168 Psw. (221,223, 224,295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403, 417) Certificate No. QSC 00687

No. : 3593 /UN34.11/PL/2013 31 Juli 2013

Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Setda Provinsi DIY

Kepatihan Danurejan

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanAdministrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa berikut
ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama :  Melya Nofitasari

NIM : 09101244010

Prodi/Jurusan : MP/AP

Alamat : Sumberwnijo, Sidorejo, Ponjong, Gunung Kidul.

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:

Tujuan :  Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi :  Kecamatan Wonosari

Subyek : Guru

Obyek : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Waktu : Juli-September 2013

Judul : Persepsi Guru Tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas Se-

Kecamatan Wonosari
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:

1.Rektor ( sebagai laporan)

2.Wakil Dekan I FIP

3.Ketua Jurusan AP FIP

4.Kabag TU

5.Kasubbag Pendidikan FIP

6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
.070/6267/V/8/12013

Membaca Surat : Dekan Fak. llmu Pendidikan UNY Nomor . 4693/UN34.11/PL/2013
Tanggal . 31Juli 2013 @ Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitan dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. :

4. peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/peneIitiéh/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama ) : MELYA NOFITASARI - NIP/NIM : 09101244010

Alamat : KARANGMALANG, YOGYAKARTA

Judul : PERSEPSI GURU TENTANG KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
MENENGAH ATAS SE-KECAMATAN WONOSARI

Lokasi : GUNUNG KIDUL Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

Waktu . 01 Agustus 2013 s/d 01 November 2013

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Daerah DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud,

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website
adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan:asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. gin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang

erlaku. G

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 Agustus 2013
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

Tembusan :

. Yth. Gubernur Daefah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan): : 4e3fl8503 2 003
. Bupati Gunung Kidul Cq. KPPTSP &5

. Ka. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
. Dekan Fak. limu Pendidikan UNY L

. Yang Bersangkutan

s T

a s ON =
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o~ PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

2.5
h A
L <y KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
S Alamat : Jl. Brigjen. Katamso No.1 Wonosari Telp. 391942 Kode Pos : 55812
SURAT KETERANGAN / UJIN
Nomor : 557/KPTS/Viil/2013
Membaca . Surat dari Setda Pemda DI. Yogyakarta, Nomor : 070/6267/V/8/2013, hal :
1zin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama :  MELYA NOFITASARI NIM : 09101244010

Fakultas/Instansi . {imu Pendidikan / Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat Instansi . Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah :  Sumberwojo, Sidorejo, Ponjong, Gunungkidul

Keperluan . lzin Penelitian dengan judul "Persepesi Guru Tentang Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas Se- Kecamatan Wonosari "

Lokasi Penelitian : SMAN | Wonosari, SMAN 2 Wonosari, SMA Dominikus, SMA Muh.
Wonosari, SMA Pembangunan Wonosari

Dosen Pembimbing . Drs. Sudiyono, M.Si dan Nurtanio Agus P, M.Pd

Waktunya :  Mulai tanggal : 20/08/2013 sd. 20/11/2013

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala

Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

2. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati  Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kab.
Gunungkidul).

3. ljin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

4. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

S. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.
Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan
seperlunya.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

3. Kepala Kantor KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;

4. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;

5. Kepala SMA icvncnniinmmassiciiasissossisssiissain oo Kab. Gunungkidul ;
6. Arsip;



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA N 1 WONOSARI

Jalan Brigjen Katamso 04 Telepon. 0274-391079 Wonosari 55813
laman:http.//www.sma1wonosari.sch.id e-mail:info@sma1wonosari.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/ 538

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Wonosari Kabupaten
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : Melya Nofitasari

NIM 109101244010

Fakultas/Instansi  : Ilmu Pendidikan/ Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Karang Malang, Sleman, DIY

telah melakukan penelitian untuk Skripsi dengan judul : “ Persepsi Guru tentang Kompetensi
Manajerial Kepala Sekolah Menengah Atas Se- Kecamatan Wonosari® yang dilaksanakan pada
tanggal 19 Agustus 2013 s/d 2 September 2013 di SMA Negeri 1 Wonosari.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wonosari, 2 September 2013
Kepala Sekolah,

-

ouv. /Drs TAMSIR, M.Pd

45 Dreo 4 NIP. 19561211 198101 1004 1-
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 2 WONOSARI
Jalan Ki Ageng Giring 3, Wonosari, Gunungkidul, DI Yogyakarta, Kode Pos: 55813
Telp. (0274) 391158, 392558 Faks. (0274) 391158
Website : www.smadaprima.sch.id, E-mail : smada_gk@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
No. : 421/ 943

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Wonosari, menerangkan bahwa :

Nama : MELYA NOFITASARI

NIM 109101244010

Fakultas / Instansi ~ : Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
Alamar Instansi : Karangmalang, Yogyakarta

Alamat Rumah : Sumberwojo,Sidorejo,Ponjong, Gunungkidul

Telah mengadakan penelitian dengan judul “ PERSEPSI GURU TENTANG KOMPETENSI
MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH MENENGAH ATAS Se KECAMATAN WONOSARI DI
SMA NEGERI 2 WONOSARI ” Sesuai dengan surat ijin dari Kantor Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Kabupaten Gunungkidul No.557/KPTS/VIII/2013 Tanggal 10 Agustus 2013.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SMA MUHAMMADIYAH WONOSARI
STATUS TERAKREDITASI : “ A «
Alamat : Jalan KH Agus Salim Gang Bougenvil Ledoksari Wonosari
Email : muhiwan59@gmail.com Website : www.muhiwan.sch.id & 391014

SURAT KETERANGAN

No. A-1/E-5/192/V111/2013

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. Fatchurohman

NIP 119620101 198903 1 017
Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SMA Muhammadiyah Wonosari

Menerangkan bahwa

Nama : Melya Nofitasari
NIM : 09101244010
Fakultas/Jurusan : limu Pendidikan/Administrasi Pendidikan

Telah melakukan penelitian tentang " Persepsi Guru Tentang Kompetensi Manajemen Kepala Sekolah
Menengah Atas se-Kecamatan Wonosari " mulai tanggal 19 sampai dengan 26 Agustus 2013 di SMA
Muhammadiyah Wonosari.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF GUNUNGKIDUL
SEKOLAH MENENGAH ATAS

SMA PEMBANGUNAN 1 WONOSARI

TERAKRIDITASI
Alamat : Jin Tentara Pelajar No 44 Trimulyo | Kepek Wonosari Telp. 391122 Gunungkidul 55813 Yogyakarta

SURAT KETERANGAN
Nomor . 13/U/ VIII/ 2013

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SUYANTO,BA

NIP. : 19560829 198602 1 002

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA PEMBANGUNAN I WONOSARI
Menerangkan bahwa :

Nama : MELYA NOFITASARI

NIM 09101244010

Jurusan : Administrasi Pendidikan

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Telah ;melakukan pengambilan data untuk Skripsi yang berjudul “ Persepsi Guru tentang Kompetensi
Menejerial Kepala Sekolah Menengah Atas “ Se Kecamatan Wonosari dari Tanggal 21 Agustus s/d 24
Agustus 2013.

Nen i, 26 Agustus 2013
‘;\aNgyc,qsan’ gus

ONCIDKAY,
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

A. Petunjuk Pengisian Angket
Berilah tanda cheklist (\) pada setiap alternatif jawaban yang akan dipilih. Pilihlah jawaban
yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Alternatif jawaban ada 4 pilihan, yaitu:

R :Rendah
S :Sedang
T :Tinggi

ST : Sangat Tinggi

B. Identitas Responden
Nama :
NIP
Nama Sekolah

Angket Persepsi Guru tentang
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Skala

Penilaian

No. Pernyataan R | S

| T | ST

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyusun Perencanaan Sekolah

6. Kepala Sekolah dapat merumuskan visi dan misi sekolah.

7. Kepala Sekolah dapat menentukan langkah-langkah dalam mewujudkan visi
dan misi.

8. Kepala Sekolah mampu menyusun renstra

9 Kepala Sekolah menyelenggarakan sekolah berdasarkan pada renstra.

10. | Kepala Sekolah melakukan analisis kebutuhan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Organisasi Sekolah

11. | Mampu mengembangkan organisasi sekolah.

12. | Mampu mengembangkan struktur organisasi sekolah yang sesuai dengan
fungsi dan kebutuhan sekolah.

8. Kepala Sekolah melibatkan guru dalam pengembangan organisasi sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah

9. Mampu memimpin warga sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan
sekolah.

10. | Memahami cara-cara memimpin warga sekolah untuk mencapai visi, misi
dan tujuan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Perubahan dan Pengembangan Sekolah

11. | Mampu mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi
pembelajaran yang efektif.

12. | Kepala Sekolah memiliki kepekaan terhadap perubahan.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah Yang Kondusif Dan

Inovatif

13. | Mampu menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik baik pola pikir maupun pola perilaku.

14. | Memahami cara mengubah lingkungan fisik dan non fisik yang diperlukan
untuk mendukung iklim akademik.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Guru dan Staf dalam rangka pendayagunaan SDM

secara Optimal

15. | Memahami penyusunan perencanaan kebutuhan guru dan staf sekolah [ |
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lainnya yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dengan baik.

16. | Memahami teori dan praktik supervisi pembelajaran guru dan staf untuk
menganalisa dan mengembangkan keahlian dan pengetahuan guru serta staf.

17. | Memahami teori dan praktik supervisi manajemen Kinerja.

18. | Memahami penilaian kinerja guru dan staf sekolah dengan baik.

19. | Menerapkan strategi yang tepat dalam melakukan supervisi pembelajaran
guru dan staf di sekolah.

20. | Melakukan perencanaan kebutuhan guru dan staf serta penilaian Kinerja
mereka secara efektif.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah

21. | Memahami perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang
sesuai dengan kebutuhan dengan baik.

22. | Memahami pengelolaan penggunaan fasilitas sarana dan prasarana untuk
meningkatkan keluaran pembelajaran peserta didik dengan baik.

23. | Melakukan perencanaan dan pengelolaan penggunaan fasilitas sarana dan
prasarana sekolah dengan baik.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat

24. | Memahami penyusunan rencana program hubungan sekolah dan masyarakat
dengan menggunakan sumber daya di masyarakat secara efektif.

25. | Memahami pelaksanaan program hubungan sekolah dan masyarakat dengan
menggunakan sumber daya di masyarakat secara efektif.

26. | Memahami evaluasi program humas yang berkaitan dengan penggunaan
sumber daya di masyarakat untuk meningkatkan keefektifan sekolah.

27. | Kepala Sekolah menggunakan sumber daya di masyarakat untuk
meningkatkan keefektifan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Peserta Didik

28. | Memahami pengelolaan Peserta Didik Baru/ PSB yang sesuai dengan
prosedur/ peraturan yang ditetapkan dengan baik.

29. | Memahami pengelolaan pengelompokan siswa dalam bentuk kelas-kelas
dengan tepat.

30. | Memahami pengelolaan pembinaan kesiswaan yang efektif.

31. | Menerapkan pengelolaan peserta didik baru/ PSB, pengelompokan siswa
dan pembinaan kesiswaan yang efektif.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Pengembangan Kurikulum

32. | Memahami pengembangan kurikulum yang benar dengan baik.

33. | Memahami program kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang benar dengan baik.

34. | Mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Keuangan Sekolah

35. | Memahami penyusunan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah) yang akuntabel dengan melibatkan semua komponen
sekolah.

36. | Memahami pengelolaan pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan
sekolah yang transparan dengan baik.

37. | Memahami pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan sekolah yang
efektif, transparan dan akuntabel ke semua komponen yang terkait dengan
pelaksanaan pendidikan di sekolah, baik dinas pendidikan, orang tua siswa,
atau pengurus/anggota komite sekolah.

38. | Kepala Sekolah menyusun pembukuan, dan membuat laporan
pertanggungjawaban keuangan yang efektif, transparan dan akuntabel setiap
tahun secara kontinyu di sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Ketatausahaan Sekolah

39. | Memahami penataan ruang kantor yang efektif, yang memungkinkan staf
administrasi dapat melaksanakan tugas lebih efektif dan efisien dengan baik.
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40. |

Memahami pengelolaan tata kearsipan sekolah

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Unit Layanan Khusus di Sekolah

41. | Memahami pengembangan unit-unit layanan khusus
42. | Memahami pengelolaan unit-unit layanan khusus sekolah
43. | Mengembangkan pengelolaan unit-unit layanan khusus sekolah

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sistem Informasi Sekolah

44. | Memahami pengembangan sistem informasi (data based) sekolah

45. | Memahami kepemimpinan di sekolah dalam hal pengambilan keputusan
yang tepat.

46. | Melakukan pengambilan keputusan secara terampil berdasarkan informasi
yang akurat dan mutakhir.

47. | Memahami cara-cara mengambil keputusan secara terampil berdasarkan
informasi yang akurat dan mutakhir.

48. | Mengelola sistem informasi yang bisa mendukung penyusunan program dan

pengambilan keputusan yang tepat

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

49. | Memahami pentingnya program/penyediaan fasilitas teknologi untuk
memperluas akses informasi bagi seluruh warga sekolah.

50. | Memahami program/pembinaan terhadap guru dan tenaga administrasi
sekolah.

51. | Memahami program pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang
proses pembelajaran atau manajemen sekolah.

52. | Memanfaatkan  kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen yang efektif dengan baik di sekolah

53. | Menyediakan akses dalam penggunaan informasi dan SIM

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pelaksanaan Program
Sekolah
54. | Memahami program monitoring terhadap semua program Kkegiatan di

sekolah.

55. | Melaksanakan monitoring

56. | Menyusun laporan monitoring

57. | Menindaklanjuti hasil monitoring.

58. | Melaksanakan evaluasi

59. | Memahami program evaluasi terhadap semua program kegiatan di sekolah
dengan terencana dan sistematis

60. | Menyusun laporan evaluasi

61. | Menindaklanjuti hasil evaluasi.
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Kuesioner Setelah Uji Validitas

Petunjuk Pengisian Angket

Berilah tanda cheklist (V) pada setiap alternatif jawaban yang akan dipilih. Pilihlah jawaban
yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Alternatif jawaban ada 4 pilihan, yaitu:

R
S
T
ST :

: Rendah
: Sedang
: Tinggi

Sangat Tinggi

B. Identitas Responden

Nama :
NIP
Nama Sekolah
Angket Persepsi Guru tentang
Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
No. Pernyataan Skala Penilaian

R]S|[T]ST

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyusun Perencanaan Sekolah

13. | Kepala Sekolah dapat merumuskan visi dan misi sekolah.

14. | Kepala Sekolah dapat menentukan langkah-langkah dalam mewujudkan
visi dan misi.

15. | Kepala Sekolah mampu menyusun renstra

16. | Kepala Sekolah menyelenggarakan sekolah berdasarkan pada renstra.

17. | Kepala Sekolah melakukan analisis kebutuhan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Organisasi Sekolah

18. | Mampu mengembangkan organisasi sekolah.

19. | Mampu mengembangkan struktur organisasi sekolah yang sesuai dengan
fungsi dan kebutuhan sekolah.

8. Kepala Sekolah melibatkan guru dalam pengembangan organisasi sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah

9. Mampu memimpin warga sekolah untuk mencapai visi, misi dan tujuan
sekolah.
10. | Memahami cara-cara memimpin warga sekolah untuk mencapai visi, misi

dan tujuan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Perubahan dan Pengembangan Sekolah

11.

Mampu mengelola perubahan dan pengembangan sekolah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif.

12.

Kepala Sekolah memiliki kepekaan terhadap perubahan.

Inovatif

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah Yang Kondusif Dan

13.

Mampu menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran peserta didik baik pola pikir maupun pola perilaku.

14.

Memahami cara mengubah lingkungan fisik dan non fisik yang diperlukan
untuk mendukung iklim akademik.
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Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Guru dan Staf

15. | Memahami penyusunan perencanaan kebutuhan guru dan staf sekolah
lainnya yang sesuai dengan kebutuhan sekolah dengan baik.

16. | Memahami teori dan praktik supervisi pembelajaran guru dan staf untuk
menganalisa dan mengembangkan keahlian dan pengetahuan guru serta
staf.

17. | Memahami teori dan praktik supervisi manajemen Kinerja.

18. | Memahami penilaian kinerja guru dan staf sekolah dengan baik.

19. | Melakukan perencanaan kebutuhan guru dan staf serta penilaian kinerja
mereka secara efektif.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sarana dan Prasarana Sekolah

20. | Memahami perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang
sesuai dengan kebutuhan dengan baik.

21. | Memahami pengelolaan penggunaan fasilitas sarana dan prasarana untuk
meningkatkan keluaran pembelajaran peserta didik dengan baik.

22. | Melakukan perencanaan dan pengelolaan penggunaan fasilitas sarana dan
prasarana sekolah dengan baik.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Hubungan Sekolah dan Masyarakat

23. | Memahami pelaksanaan program hubungan sekolah dan masyarakat
dengan menggunakan sumber daya di masyarakat secara efektif.

24. | Memahami evaluasi program humas yang berkaitan dengan penggunaan
sumber daya di masyarakat untuk meningkatkan keefektifan sekolah.

25. | Kepala Sekolah menggunakan sumber daya di masyarakat untuk
meningkatkan keefektifan sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Peserta Didik

26. | Memahami pengelolaan Peserta Didik Baru/ PSB yang sesuai dengan
prosedur/ peraturan yang ditetapkan dengan baik.

27. | Memahami pengelolaan pengelompokan siswa dalam bentuk kelas-kelas
dengan tepat.

29. | Memahami pengelolaan pembinaan kesiswaan yang efektif.

30. | Menerapkan pengelolaan peserta didik baru/ PSB, pengelompokan siswa
dan pembinaan kesiswaan yang efektif.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Pengembangan Kurikulum

31. | Memahami pengembangan kurikulum yang benar dengan baik.

32. | Memahami program kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
yang benar dengan baik.

33. | Mengevaluasi pelaksanaan kurikulum

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Keuangan Sekolah

34. | Memahami penyusunan RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah) yang akuntabel dengan melibatkan semua komponen
sekolah.

35. | Memahami pengelolaan pembukuan penerimaan dan pengeluaran
keuangan sekolah yang transparan dengan baik.

36. | Memahami pembuatan laporan pertanggungjawaban keuangan sekolah
yang efektif, transparan dan akuntabel ke semua komponen yang terkait
dengan pelaksanaan pendidikan di sekolah, baik dinas pendidikan, orang
tua siswa, atau pengurus/anggota komite sekolah.

37. | Kepala Sekolah menyusun pembukuan, dan membuat laporan
pertanggungjawaban keuangan yang efektif, transparan dan akuntabel
setiap tahun secara kontinyu di sekolah.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Ketatausahaan Sekolah

38. | Memahami penataan ruang kantor yang efektif, yang memungkinkan staf
administrasi dapat melaksanakan tugas lebih efektif dan efisien dengan
baik.
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39. | Memahami pengelolaan tata kearsipan sekolah

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Unit Layanan Khusus di Sekolah

40. | Memahami pengembangan unit-unit layanan khusus

41. | Memahami pengelolaan unit-unit layanan khusus sekolah

42. | Mengembangkan pengelolaan unit-unit layanan khusus sekolah

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Mengelola Sistem Informasi Sekolah

43. | Memahami pengembangan sistem informasi (data base) sekolah

44. | Memahami kepemimpinan di sekolah dalam hal pengambilan keputusan

yang tepat.

45. | Melakukan pengambilan keputusan secara terampil berdasarkan informasi

yang akurat dan mutakhir.

46. | Memahami cara-cara mengambil keputusan secara terampil berdasarkan

informasi yang akurat dan mutakhir.

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Memanfaatkan Kemajuan Teknologi

47. | Memahami pentingnya program/penyediaan fasilitas teknologi untuk

memperluas akses informasi bagi seluruh warga sekolah.

48. | Memahami program/pembinaan terhadap guru dan tenaga administrasi

sekolah.

49. | Memahami program pemanfaatan teknologi informasi untuk menunjang

proses pembelajaran atau manajemen sekolah.

50. | Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan

pembelajaran dan manajemen yang efektif dengan baik di sekolah

51. | Menyediakan akses dalam penggunaan informasi dan SIM

Kemampuan Kepala Sekolah dalam Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Pe

Sekolah

laksanaan Program

52. | Memahami program monitoring terhadap semua program kegiatan di

sekolah.

53. | Melaksanakan monitoring

54. | Menyusun laporan monitoring

55. | Menindaklanjuti hasil monitoring.

56. Melaksanakan evaluasi

57. | Menyusun laporan evaluasi

58. | Menindaklanjuti hasil evaluasi.
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Lampiran 3. Hasil Uji Coba Validitas dan Reliabilitas

REKAPITULASI DATA HASIL UJICOABA INSTRUMEN PENELITIAN
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Scale: Persepsi Guru tentang Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Validity and Reliability

SMA
Case Processing Summary
N %
Valid 40 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 40 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,983

61

Item-Total Statistics

96

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
km_1 179,75 654,603 , 726 ,983
km_2 179,65 651,208 ,834 ,982
km_3 179,67 654,892 ,795 ,982
km_4 179,73 651,589 ,793 ,982
km_5 179,73 652,051 ,671 ,983
km_6 179,60 652,605 ,801 ,982
km_7 179,53 657,384 ,755 ,983
km_8 179,73 655,897 ,666 ,983
km_9 179,63 651,779 ,716 ,983
km_10 179,75 652,654 ,703 ,983
km_11 179,80 650,626 ,851 ,982
km_12 179,70 653,138 , 770 ,982
km_13 179,85 650,746 ,730 ,983
km_14 179,80 651,908 127 ,983
km_15 179,80 656,523 ,718 ,983
km_16 179,73 658,461 ,730 ,983
km_17 179,60 659,836 ,620 ,983
km_18 179,75 658,397 ,766 ,983
km_19 179,70 670,933 ,239 ,983
km_20 179,80 656,626 ,669 ,983
km_21 179,63 661,317 ,588 ,983
km_22 179,65 661,054 ,674 ,983
km_23 179,75 652,756 ,738 ,983
km_24 179,92 672,892 ,216 ,983
km_25 179,80 657,344 ,691 ,983
km_26 179,90 656,144 ,706 ,983
km_27 179,90 653,836 778 ,982
km_28 179,67 661,251 ,696 ,983
km_29 179,73 654,307 ,713 ,983
km_30 179,73 653,948 ,769 ,982
km_31 179,70 653,549 ,808 ,982
km_32 179,73 656,563 137 ,983
km_33 179,75 658,192 ,659 ,983
km_34 179,70 659,036 142 ,983
km_35 179,55 662,818 ,639 ,983
km_36 179,63 659,163 ,660 ,983




Item-Total Statistics

Scale Mean if

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if tem Deleted
km_37 179,65 659,156 ,633 ,983
km_38 179,75 657,885 ,669 ,983
km_39 179,60 661,374 ,616 ,983
km_40 179,75 657,115 ,694 ,983
km_41 179,70 656,933 ,700 ,983
km_42 179,83 658,610 ,679 ,983
km_43 179,80 654,472 734 ,983
km_44 179,70 655,190 ,708 ,983
km_45 179,67 651,404 ,800 ,982
km_46 179,75 651,885 ,862 ,982
km_47 179,67 653,353 , 790 ,982
km_48 179,73 674,410 ,185 ,983
km_49 179,67 663,610 ,678 ,983
km_50 179,75 657,115 ,814 ,982
km_51 179,73 660,615 717 ,983
km_52 179,65 663,874 ,632 ,983
km_53 179,73 654,717 ,798 ,982
km_54 179,75 652,808 ,832 ,982
km_55 179,73 658,410 ,803 ,982
km_56 179,75 660,910 , 746 ,983
km_57 179,75 660,910 , 746 ,983
km_58 179,80 660,215 ,705 ,983
km_59 179,90 675,221 ,208 ,983
km_60 179,85 659,772 ,672 ,983
km_ 61 179,85 659,310 ,688 ,983
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Lampiran 4. Rekapitulasi Hasil Penelitian

REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN

Skor Variabel

%

KS

B

B
B
B
B

B
B
B

B
B

B

B

B

B
B
B

B
B
B

B

B
B
B

B

B
B

B

B

Skor Sub Variabel (Aspek)

M N O P|KM

L

G

C D E F

B

32 37 40 35 40 40 30 30 35 34 36(36 82 SB

30 27 27 33 30 30 30 30 33 30 3031 785

40 30 35 35

40 30 35 35 30 27 27 33 30 30 20 30 28 28 29|30 759

36 40 30 38 40 40 35 30 30 30 30(35 83 SB

30 30 27 25 30 33 25 27 28 28 27|30 751

40 30 40 30

30 30 30 28 30 30 30 27 30 20 30(29 725

36 40 30 38 40 40 35 30 30 30 30(35 83 SB

40 37 38 38 39|37 9R5 SB

40 37 38

30 30 30 25 27 30 30 30 30 30 30(29 737

40 34 40 30 30 40 33 30 20 30 30 30|34 84 SB

40 40 40

30 33 30 33 30 33 30 30 30 30 33[31 781

30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB

30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB
30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB

il Kepala Sekolah SVA

Persepsi Guru tentang Kormpetensi

1 2 3 4 5|6 7 8[9 10111 12|13 14{15 16 17 18 20|21 22 23|25 26 27|28 29 30 31|32 33 34{35 36 37 38|39 40|41 42 43[44 45 46 47|49 50 51 52 5354 55 56 57 58 60 61]

3 3333/33333|33/33/333222323/233(33323/333[3333|33/222(3333/23332(3333333[303030303026 27 27 3030303020 3026 30|28 711

344 3 3|33 4(4 4|4 4|3 4|3 3 4 3 3|3 4 4|4 4 4|4 3 3 4|4 4 4(4 4 4 4|3 3|3 3 3(3 434|333 44(43 344 4 33433 40 40 35

3 3443|4443 3|3 4/43/33333|323[/233(3343|333[3333|33|333[333433333[3333333|34
4 4 43 3|44 4|3 3(3 4(4 3|3 33333 23|233|3343333|3333[22333/2333[33332|323333 3|36

3 3333|3333 3({33[{33({33333/3323(333/3333|3323[222223/3333333/222223333333[30303030303030303030202530302030[28 711
3 3333|2333 33 3[33[23233|333[223|3333|233[3323[33/233/3333/322223333333[3027 30303026 30233027 28 3027 30 22 30(28 701

4 4 4 4 3|33 4|4 4|4 4|3 4|4 33 4 4(4 4 4|3 333|344 4(44 4|44 4 4)4 3|3 3 3(3333[33333|/333333 33833404035

3 3223|2323 3|33|33{33323|232(222(2232|232(322222|223[3323|/33322(2222322(26 2330303028 23 20 23 23 23 20 23 28 26 21|25 621 KB
33223|23333|23|33{32222|332{2222332|332(3222|22|332(2223|133322(3222322(26 27 3025302227 20 25 27 23 20 27 23 26 23|25 623 KB
2 3332|2333 3|22|22{33322222(223|2222|222(2332|21|232(1232/22222(2122212(26 27 3020 20 26 20 23 20 20 25 15 23 20 20 17|22 551 KB

3333 4|44 4(3 3(4 43 3[33333|/432(323|3322|333(4432(23[323/3332/33332(333233232

3323 4|32 4|3 4|3 4|3 3|3 4232233332333 3|/3343333|33|/333[3233/34333[333333 3303035353028 27 27 303330303028 3230/30 757
33333/33333|/33/33/333323|222|333(33323|/333[3333|33|/222f2323/333323[3333333[30303030303020 303030303020 25303028 711

2222122 2(22|22|22{11222|222|222(2222|222222222/1111111)11122f2222222(18 2020 20 20 16 20 20 20 20 20 20 10 10 14 20|18 450 KB

3 3333|3333 3(33[33/33333|333[333/3323|333(333333[(233/3333/22222(3333333|3030303030

3 3333|2333 3|33|/33/23233|333[{223(3333|/233[3323|33|/233[(3333/32222(3333333[3027 30303026 30233027 28 3027 30 22 30|28 701

2222 1|22 2(22|22|22{11222|222|222(2222|222222222/111f1111)11122(2222222(18 20 20 20 20 16 20 20 20 20 20 20 10 10 14 20|18 450 KB

3 3333|3333 3(33[33[{33322233[233/3333|333[3333[33[/2223333/23332|3333333[303030303026 27 27 3030303020 3026 30[28 711

4 4 4 4 3|33 4|4 4|4 4|3 4|4 3 3 4 4(4 4 4|3 3 3[(3 44 4(4 44|44 4 4)4 3|3 3 3(3333({33333|/333333 33833404035

4 4 3 3 4|4 3 4|4 4(3 3|3 4|3 4 3 4 4(4 3 4|4 4 3|44 4 4|43 4|3 4 4 4(4 4|4 3 4|3 4 4 4(4 3 4 4 4|14 43 44 4 4|36 37 40 30 35 36 37 37

33333/33333|33/33/33333|/333/333(3333|/333[3333|33/333[3333/33333[3333333[30303030303030303030303030303030/30 750

22222221121 2|13{23312|322{221(3112|232(3332|32|221(3122|32332(2222222(2017 1515 20 22 23 17 18 23 28 25 17 20 26 20|20 507 KB

3 3334|3443 3(33[23[{22322|333[333/3333|333[332233[/222/3333/32333/3333222[3237 303025223030 303025 3020 3028 26[28 710
33333/33 23 3|3 4/33/33333|333[{222(2322|333[3333|33|333[3323/33333[333333 33027 303530303020 233030303028 303029 721
3 3333|4433 3|33|/33/343324|343/333(3333|/333[3333|33|/433[3333/333444333333[3037 3030303433 303030303033 30343131 786
3 33323|232(34|23|22{23334|2323/322(3332|332(3333|22|222(3333/33333[2222222|30233525203027 2328 27 30 20 20 30 30 20|26 652
33333|332(22(33[32(33332|333(433/3333/333[3333[33[/333/3333/33333/3333333[3027 20302528 30333030303030303030[29 723
33333/33 33 3|33/33/33333|333[/333(3333|333[3333|33|/333[3333|/33333[3333333[30303030303030303030303030303030/ 30 750
3322333 333|33|/32{32232|3323[/323(33323|322(2322|32|333[3232233323[3333333[2630303025243027 302323253025 28 30|27 680
3 3333/33333|33/33/33333|3323[/333(33323|/333[3333|33/333[3333/33333[3333333[303030303030303030303030303030230/30 750

2 2222|3333 2|32|832{22233|323|222(2222|332(3222|33/332(3323|/333323(2222222[203025252524 27 20 20 27 23 30 27 28 30 20|25 623 KB
223212333 2|22|22|33333|322|3223322|233[3222|32|332(3322|33232(2333323[2027 2520 20 30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB

4 333 3|33 3/4 33333333333 43|/333|/3333(333|/3333[33/333/3333[33333/3333333|32303530303033 30303030 303030 303031 766
3 3223|233 3[23|33|/33{22222|332{2123332|222(3222|32|232(2322|33223(2222222(26 27 25303020 27 17 28 20 23 25 23 23 26 20|24 606 KB

3 3333|3333 33 3[33/33333|333[333/3223|233(3333[33[(333/3333/33333[333333 33030303030

3333 4/33333|33|/33/22333|333[/323(3332|33 4433323333333 2/33233[333333 3323030303026 3027 283333253028 28 30|29 732

4 4 4 4 4|14 4 414 4(4 4|4 4|4 4 3 3 3(4 4 4|3 3 3|3 33 344433343 3/222|3333[33333|/333333 3|40

222 33|33 323|33/23/33332|3323[/333(33323|333[23323|33|/332(2323|/33333[3232222|243025302528 3030303028 3027 2530 23|28 64 B
22222223222 3/23{33222|322|223|23323|223[2233|22|333[3222333323[33333233[202320 25252423 23 28 23 25 20 30 23 30 30|25 613 KB

4 3 3 3 3|3 433 33 4333333333 3|/332|3332333|3333[33/333|/3333[33333|/333333 33233 303530303027 283030 303030303030 757

2 2233|3223 2|23|22{32223|332{2233332|233[3333|33|/222(2222|333323[2222222(2423 252520 24 27 23 28 27 30 30 20 20 30 20|25 618 KB
3 3333|3333 3|3 3/33/{33333|3323/333(33323|/333[33323|33|/233[2332/23222(3333333|30303030303030303030303027 252223029 724 B
2 2333|3332 2|33/33/33332|222|333/23323/333[3222|33/333[3233/32233[333332 2263020 303028203028 3023302302826 27|27 679

3 3333|333 4[4 3|3 3|/33/33333/433|/333(3433|/333[3343|33|333[3333|/33333[3333344[3033353030

3222133 2(23|22|23{33333|232(222(2233|323[3233|33|/223[2333|/22232(2233332(2027 2520 2530 23 20 25 27 28 30 23 28 22 26|25 621 KB
22212222112 1133321223123 3(3222|313[3333|23|/333[1223|323323[3333332(1820 101520 22 20 27 23 23 30 25 30 20 28 29|22 51 KB

2 3223|2333 2|32|32{23222332|332(23323|333[3333|32|323[3222|323232(23332323|2427 252525222727 28 30302527 23 26 27|26 650

2 2321|2333 2f(22(22{33333|322(322/3322|233(322232(332|/3322/33232(2333323|2027 2520 20

223212333 2|22|22|33333|322[3223322|233[3222|32|332(332233232(2333323[2027 2520 20 30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB

33333/33333|/33/33/33333|333[/333(3223|233[3333|33|/333[3333/333323[3333333[30303030303030302527 303030303030/29 737

223212333 2|22|22{333323|322|322(3322|233[322232|332(3322|33232(2333323[2027 252020
2 2321|2333 222223 3333|322(322|3322|233[322232(332|/3322|33232(2333323|2027 2520 20

NM|[1 2 3 4512 3|1 21212123 45|123123|1234(123|1234|12(123|1234/12345/123458¢637

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

2
2
2

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

No

Resp|SKH[1 2 3 4 5|6 7 8(9 1011 12|13 14|15 16 17 18 19|20 21 22|23 24 25(26 27 28 29|30 31 32|33 34 35 36(37 38|39 40 41|42 43 44 45(46 47 48 49 50|51 52 53 54 55 56 57| A

10
1

12
13
14
15

1

N
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN
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jerial Kepala Sekoiah SVA

Persepsi Guru tentang Kompetensi

1 2 3 4 5|6 7 8[9 10[11 12|13 14|15 16 17 18 20|21 22 23|25 26 27|28 29 30 31|32 33 34|35 36 37 38[39 40[41 42 43|44 45 46 47[49 50 51 52 53|54 55 56 57 58 60 61

3333333 3|3 3/33[33/(333323[{333/3333223/233/3333|33/333/33323[/33333|/3333333|30303030303030302527 30303030303029 737
2 2321|2333 2(22|22(333323(322|322(3322(233[{3222|32(332|332233232|2333323[2027 2520 20 3023 23 25 27 23 25 27 25 26 27|25 613 KB
3 3333|3333 333/33[{333323[333/333(32223f233/3333|/33[{333/3333/33333|/3333333|{30303030303030302527 3030 30303030[29 737
2 2321|2333 2(22|22({33333(322|3223322(233[3222|32(332|3322/33232|2333323[2027 2520 20 30 23 23 25 27 23 25 27 25 26 2725 613 KB

3333333 3|3 3/33[33/(333323[333/3333223/233/3333|33/333/33323/33333|/3333333|30303030303030302527 30303030303029 737
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN

jerial Kepala Sekolah SMA

Persepsi Guru tentang Kompetensi
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Descriptive

Descriptive Statistics: Umum

Statistics
N Mean | Median | Mode Std. Variance | Min | Max
Valid |Missing Deviation
Persepsi Guru ttg KM KS
SMA (Skor) 116 0| 2,989 3,000 3,0 ,5018 252 1,8 4,0
persepsi Guru ttg KM KS 116 0| 74,795| 74.450| 61,3| 12,5747| 158,123| 450 100,0
SMA (%)
Descriptive Statistics: Khusus Aspek
Statistics
N Mean | Median | Mode Std. Variance | Min | Max
Valid |Missing Deviation
(A) Menyusun 116 o| 303| 3000| 30| 6256 301| 18| 40
perencanaan sekolah
(B) Mengembangkan 116 o| 3114| 3000 30| 5747 330 17| 40
organisasi sekolah
(C) Pendayagunaan
organisasi sekolah 116 o 3,073 3,000 3,0 ,6435 4141 1,0 4,0
(D) Mengelola perubahan
dan pengembangan 116 0| 3,065 3,000 3,0 ,6611 437 1,5 4,0
sekolah
(E) Menciptakan budaya
dan iklim sekolah yang 116 0] 2,961 3,000 3,0 ,5976 357 2,0 4,0
kondusif dan inovatif
(F) Mengelola guru dan
staf dalam rangka
pndayagunaan SDM yang 116 o 2,974 3,000 3,0 ,5485 301 1,4 4,0
optimal
(G) Mengelola Saranadan | 4, o| 3015| 3000 30| 5957 355 1,7 40
prasarana sekolah
(H) Mengelola hubungan
sekolah dengan 116 o 2,833 3,000 3,0 ,5807 337 1,7 4,0
masyarakat
(I) Mengelola peserta didik 116 3,011 3,000 3,0 ,5475 ,300] 1,8 4,0
(J) Mengelola
perkembangan kurikulum 116 3,029 3,000 3,0 ,5750 331 2,0 4,0
(K) Mengelola keluangan 116 o| 3066 3000 30| 5830 340| 20| 40
sekolah
(L) Mengelola 116 o| 2987 3000 30| 5652 319 15| 40
ketatausahaan sekolah
(M) Mengelola unitlayanan | ¢ o| 2858 3000 30| 5806 337| 10| 40
kusus di sekolah
(N) Mengelola sistem
informasi sekolah 116 o 2,971 3,000 3,0 ,5991 ,359( 1,0 4,0
(O) Memantaatkan 116 o| 2984 3000 30| 5477 300 14| 40
kemjuan teknologi
(P) Memonitoring, evaluasi
dan pelaporan 116 o| 2,945| 3000| 30| 5417 203 16| 40
pelaksanaan program
sekolah
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Frequency Table

Nama Sekolah

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SMA Pembangunan 19 16,4 16,4 16,4
SMAN 2 Wonosari 38 32,8 32,8 49,1
Valid SMAN 1 Wonosari 40 34,5 34,5 83,6
SMA Muh Wonosari 19 16,4 16,4 100,0
Total 116 100,0 100,0
Persepsi Guru ttg KM KS SMA
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Kurang Baik 26 22,4 22,4 22,4
] Baik 59 50,9 50,9 73,3
Valid — gangat Baik 31 26,7 26,7 100,0
Total 116 100,0 100,0
Crosstabs
Nama Sekolah * Persepsi Guru ttg KM KS SMA Crosstabulation
Persepsi Guru ttg KM KS SMA Total
Kurang Baik Sangat
Baik Baik
Count 5 11 3 19
SMA Pembangunan 9 within Nama 26,3%| 57,9% 15,8% | 100,0%
Sekolah
Count 14 22 2 38
SMAN 2Wonosart % within Nama 36,8%| 57,9% 53%| 100,0%
Nama Sekolah
Sekolah Count 0 21 19 40
SMAN 1 Wenosar % within Nama 0,0%| 52,5% 47,5%| 100,0%
Sekolah
Count 7 5 7 19
SMA Muh Wonosari 9 within Nama 36,8%| 26,3% 36,8%| 100,0%
Sekolah
Count 26 59 31 116
Total % within Nama 22.4%|  50,9% 26,7% | 100,0%
Sekolah
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